BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Bab implementasi dan Evaluasi ini berisi tentang implementasi dan

evaluasi sistem. Terdiri dari dua sub bab, yaitu Implementasi dan Evaluasi untuk

mengetahui kebutuhan instalasi sistem aplikasi ini.

4.1 Implementasi

Untuk dapat menjalankan sistem sesuai rancangan yang dibuat,

dibutuhkan spesifikasi minimum perangkat lunak dan perangkat keras. Perangkat

lunak yang digunakan untuk menjalankan sistem ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

3

4.

Sistem operasi menggunakan Windows XP Home Edition.

.Net Framework harus terinstal, untuk menjalankan file .exe dari sistem ini.
Database menggunakan Microsoft SQL Server Management Studio Express.
Laporan Crystal Report (terbundel dalam Visual Studio 2005).

Sedangkan perangkat keras yang dibutuhkan oleh sistem ini adalah

sebagai berikut :

1.

2.

Memori 512 MB.

VGA card minimum 32 MB.
Monitor resolusi 1280 x 800 pixel.
Keyboard dan Mouse.

Printer untuk mencetak laporan (opsional).
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4.2 Penjelasan Sistem Aplikasi
4.2.1 Menu Utama

Form ini akan muncul saat pertama Kkali aplikasi dijalankan.
Menggunakan konsep form panel to panel dimana form ini menjadi form induk
(parent) yang didalamnya terdapat panel utama yang berfungsi untuk menampung
form-form yang lain. Berisi menu-menu sistem aplikasi yang selanjutnya akan
dijelaskan pada poin-poin di bawah ini. Pengguna tinggal menekan tombol salah
satu untuk menjalankan menu yang diinginkan. Pada form ini juga terdapat sub
menu login. Sub menu ini digunakan untuk melakukan verivikasi berupa input
username dan password. Setiap user dengan tipe login tertentu mempunyai
batasan untuk menggunakan menu-menu yang ada di sistem aplikasi. Misalnya,
user dengan tipe login pegawai, hanya diijinkan menggunakan menu-menu yang

sudah ditentukan oleh admin.

Login

Nama

i i Password
@ .

Gambar 4.1 Tampilan Form Utama.
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Login

Nama

“ 1O ]l

Gambar 4.2 Tampilan Sub Menu Login.

Dari form di atas akan diuji pada tabel test case dibawah ini.

Tabel 4.1 Tabel Test Case Login

Test Output
Clzge Tujuan Input diharapkan Status
- Muncul pesan
Deskripsi Memasukkan daia “Selamat dating | Sukses
username dan login username= -
1 . Admin” dan (gambar
password admin dan password :
. ) Panel login 4.3)
yang valid admin
enable
Deskripsi Memasukkan data | ., Muncd pesan Tidak
y User Name atau
username dan login Sukses
2 ~ Password yang
password non | username=operator (gambar
. -~ anda masukan
valid dan password=coba salah” 4.4)

[ Login lﬂ

| Selamat Datang admin

b . O

Gambar 4.3 Tampilan Login Sukses.



Login

.

===

W% User Name atau Password
& yang anda masukkan salah !!

Gambar 4.4 Tampilan Login Gagal.

4.2.2 Menu Pengelolaan Data

A. Menu Input Bahan Baku
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Sub menu data bahan baku merupakan master bahan baku.Pada menu ini

dilakukan maintenance terhadap bahan baku, misalnya no bahan baku, nama

bahan baku dan atribut-atribut yang lain seperti tampak pada gambar di bawah

ini.
Tabel 4.2 Tabel Test Case Bahan Baku
Test
Case Tujuan Input . EOR Status
D diharapkan
Memasukkan data
bahan baku: no_bb =
B-001, nama = label, Muncul pesan
harga=250, “Data berhasil Sukses
3 g:mizhtgsﬁ satuan=Dbiji, ditambah” dan | (Gambar
Jenis_BB=Bahan baku data baru 4.5 dan
bahan baku .
penolong. kemudian muncul pada 4.6)
menekan tombol datagridview.
simpan.
Memasukkan data
bahan baku: no_bb=B- | Muncul pesan
001, nama serat: label, | “Data berhasil
Ubah data harga=300, diubah” dan Sukses
4 dari tabel satuan=Dbiji, jens_BB= data setelah (Gambar
bahah baku | bahan baku penolong. | diubah muncul 4.7)
kemudian tekan pada
tombol update datagridview.
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gESt Tuj Input Output Stat
Ia[;%e ujuan npu diharapkan atus
Muncul pesan
“isikan data
Menghindari Memasukkan Harga terlebih dahulu
; = N Sukses
5 field kosong perbulan_—(kosong), secara lengkap (Gambar
pada tabel kemudian tekan dan data tidak 4.8)
Bahan Baku. tombol simpan. tersimpan pada '
tabel bahan
baku.

Tabel test case di atas digunakan untuk menguji form data bahan baku

seperti tampak pada gambar dibawah ini :

w5 Harga Pokok Produbs )
|
e N -
Data Bahan Baku
Data-dats yang bors Datas Bahan Baka Produles Busana Mushm
rodu
T Karja ¥
No Baban Baku B031 Data Bahan Baku
Blays/Oyerbuad N No_Baban_Baku  Nama Bahan Baks  Harga  Satuan A
Nama Bahan Baku ~rammmsn
Perhitungan FIPP M v XTI 12bel_Top 250 biji 1
o Harga Rp B-002 Kain Keras <00 biji i
ABM ¥ B-003 250 biji i
Satuan B-004 300 bigi 1
Laporan ¥ B-005 8 Biji I
Jenis Bahan Baku v B-006 250 biji 1
B-007 20000  orang i
’ B-008 800 biji i
B-009 in 15000 met 1
B-010 Packaging 3000 unit i
B-011 Kain Satra BB0111 24000 meter ]
l B-012 Bordir Sutra BBO111 8000 biji i
z B-013 6500 bij 1
Simp: Batal
s o B.014 14000 met 1
‘ - : B.015 7500 bili i
_ = B-016 11000 met 1
no7 10000 I b s
Tutup

Gambar 4.5 Tampilan Form Bahan Baku.

Tugas_Akhir ABM - =

:I D'ata Berhasil Ditambah

Gambar 4.6 Pesan Data Berhasil Disimpan.
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Tugas_Akhir ABM |

D'ata Bahan Baku berhasil diubah

Gambar 4.7 Pesan Data Berhasil diubah.

[ WARNING =5l

Iel Isikan data terlebih dahulu secara lengkap

Gambar 4.8 Pesan Field Kosong.
B. Menu Standart Produk
Sub menu standar produk merupakan master standar produksi. Pada
menu ini dilakukan maintenance terhadap standar sumber daya produksi,
misalnya pada produksi satu baju memiliki standar sumber daya yang dibutuhkan
apa saja, seperti tampak pada gambar di bawah ini.

Tabel 4.3 Tabel Test Case Standar Produk.

geSt Tuj Input Output Stat
Ie;,e ujuan npu diharapkan atus
Memasukkan data
Standart :
No_Aktivitas = Muncul pesan
Tambah data mengkan_to_mbol “Data berhasil Sukses
6 baru ke tabel cari aktivitas, ditambah” dan | (Gambar
Standar produk stangiar Tenaga data baru 4.9 dan
kerja=1, dll. muncul pada 4.10)
kemudian datagrid view.
menekan tombol
simpan.
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Test Output
Clage Tujuan Input diharapkan Status
Memasukkan data Muncul pesan
Aktivitas: @ pesar
. no_Aktivitas = D.ata berhasil
Ubah data dari - _ diubah” dan Sukses
AKV-001, nama =
7 tabel Standar . data setelah (Gambar
Pembelian bahan .
Produk : diubah muncul 4.11)
baku. kemudian
pada
tekan tombol .
datagridview.
update.
Muncul pesan
. . Memasukkan No “isikan data
Menghlndarl Aktivitas = terlebih dahulu Sukses
field kosong "
8 (kosong), secara lengkap (Gambar
pada tabel X 4
kemudian tekan dan data tidak 4.12)
Standar Produk . .
tombol simpan. tersimpan pada
tabel standart.

Tabel test case di atas digunakan untuk menguji form standar produk

seperti tampak pada gambar dibawah ini :

uil Harga Pokok Produksi

Biaya Overhead

Perhitungan HFPP
ABN

Data Standar Produk

Data-dats yang beriai data atandar

Kategori Produk

= ‘ Data Standar Aktivitas

|
No Aktivitas

2 AN 9 ™ - | 1 e e
kebutuhan par produk
Baju Muslim Lengan Panjang Berkancing Penuh -
Bahan Baku Utama | Bahan Baku Penolong | Tenaga Kerja | Mosin | Aktivitas
Standar Aktivitas Produksi L]
[Standar Aktivitas 4l No_Alctinges l“ lah,
AKV.004 = v .
Pembuatan Pola AKV-003 1
i — AKV-004 1
- AKV-004 1
1 ‘AKV-DDS 1
AKV.006 1
! Orang AKV-007 1
AKV-008 20
AKV-009 5
AKV-010 ing | 5
AKV-011 5
AKV-012 1 |
AKV.013 1
voan || Becat || stapus | Arv01y !
1 =
Tutup |

Gambar 4.9 Tampilan Form Standart Produk.

-

Tugas_Akhir_ABN

| |

Gambar 4.10 Pesan Data Berhasil Disimpan.
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S

Tugas_Akhir_ABM

Data berhasil diubah

]

Gambar 4.11 Pesan Data Berhasil diubah.

WARNIMNG

—

Iel Isikan data terlebih dahulu secara lengkap

Gambar 4.12 Pesan Field Kosong.

C. Menu Data Aktivitas

Sub menu aktivitas merupakan menu pengelolaan terhadap data

aktivitas. Menu ini digunakan untuk membantu metode ABC sistem karena

terdapat tingkatan atau level untuk tiap kapasitas yaitu: unit, batch, facility dan

productivity.
Tabel 4.4 Tabel Test Case Aktivitas
Test . Output
Case ID Tujuan Input diharapkan Status
Memasukkan data
Aktivitas:
No_Aktivitas = Muncul pesan
AKV-001, nama= | |, P .
. Data berhasil Sukses
Tambah data Pembelian bahan . s
ditambah” dan | (Gambar
9 baru ke tabel baku, level
g SRR data baru 4.13 dan
Aktivitas Aktivitas = unit
. muncul pada 4.14)
level activity. o
. datagrid view.
kemudian
menekan tombol
simpan.
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Test

Output

Case ID Tujuan Input diharapkan Status
Memasukkan data
Aktivitas: Muncul pesan
no_Aktivitas = w g
AK\7—OOl nama = Data _Akj[lVltaS
’ berhasil diubah” | Sukses

Ubah data dari

10 tabel Aktivitas

Pembelian bahan
baku, level
Aktivitas = unit
level activity.
kemudian tekan
tombol update.

dan data setelah
diubah muncul
pada
datagridview.

(Gambar
4.15)

Menghindari
field kosong
pada tabel
Aktivitas

11

Memasukkan No
Biaya per
Aktivitas =
(kosong),
kemudian tekan
tombol simpan.

Muncul pesan
“isikan data
terlebih dahulu
secara lengkap”
dan data tidak
tersimpan pada
tabel standart.

Sukses
(Gambar
4.16)

Tabel test case di atas digunakan untuk

seperti tampak pada gambar dibawah ini :

menguji form data aktivitas

Data Aktivitas

<«

Tenaga Kerja

| Biaya Overhead £
Data Overhead Pabrik
Data Aktivitas

Data-data yang berisi Data Akiivitas Produlsi

-
o Harga Pokok Produksi [E=E
Menu  File

F — | s & y —_—— s e s . _a L an s an aan s - . -
Produk ¥

Input Estimasi Overhead ke No Aktivitas AKV-004 Data AkKivitas -
aktivitas B . No_Aktivitas ~ Nama_Aktivitas Level_Aktivitas|
Pembebanan Biava Nama Aktivitas Pembuatan Pola N B — 5 -
3 AKV-001 Pembelian Bahan Baku Unit Level Activ
Orerhoad I . Unit Level Activity AKV-002 Pemeriksaan Bahan Balu Unit Level Activ
5 = : AKV-003 Penanganan Bahan Baku Batch Level Acti
Eechitusgan HER " Kriteria Aktivitas Penusjang ' Axvo04 Pembuatan Pola Unit Level Activi
ABM ¥ | AKV-005 Penyusunan Bahan Baku Kain Unit Level Activi
Biaya / Aktivitas 100000 AKV-006 Pemotongan Bahan Baku Kain Unit Level Activi
Laporan ¥ AKV-007 Penyortiran Bahan Baku Kain Unit Level Activi
AKV-008 Penjahitan Unit Level Activi
AKV-009 Pengobrasan Unit Level Activi
AKV-010 Pelubangan dan Pemasangan Kancing | Unit Level Activi
l Tambah ‘ I Simpan l ’ Batal ] Hapus Ubah ‘ AKV-011 Penyelesaian Unit Level Activi
AKV-012 Penanganan Produk Jadi Batch Level Acti|
AKV-013 Pengiriman Produk Jadi Product Level A
AKV-014 SetUp Mesin Batch Level Acti|
AKV-015 Pemeliharaan Facility Level A
AKV-016 Administrasi Unit Level Activi
< n ’

d

Gambar 4.13 Tampilan Menu Data Aktivitas.
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i N
Tugas_Akhir ABM - =

:I Data Berhasil Ditambah

Gambar 4.14 Pesan Data Aktivitas Berhasil Disimpan.

.
Tugas_Akhir ABM S

Data berhasil diubah

. — - 4

Gambar 4.15 Pesan Data Berhasil Diubah.

WARNING | & =

[QI Isikan data terlebih dahulu secara lengkap

Gambar 4.16 Pesan Field Kosong.

D. Menu Data Tenaga Kerja
Sub menu pegawai merupakan master pegawai. Pada menu ini dilakukan
pengelolaan terhadap data-data pegawai, misalnya no tenaga kerja, nama, gaji dan

atribut-atribut yang lain seperti tampak pada gambar.
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Tabel 4.5 Tabel Test Case Tenaga Kerja

Test
Case Tujuan Input di Output Status
D iharapkan
Memasukkan data
Tenaga Kerja:
No_Tenaga Kerja ‘Itil)uarlzut:eeﬁzz?l Sukses
Tambah data | = TK-001, Nama = ; ”
12 baru ke tabel | Dedy P, Alamat = di tambah” dan | (Gambar
yr d
- ata baru 4.17 dan
Tenaga Kerja Surabaya, dll.
X muncul pada 4.18)
kemudian datagrid view
menekan tombol g '
simpan.
Memasukkan data
Tenaga Kerja: Muncul pesan
no_Tenaga Kerja | “Data berhasil
Ubah data dari | = TK-001, nama = diubah” dan Sukses
13 tabel Tarif Dedy Prassetyo, data setelah (Gambar
Tenaga Kerja Alamat = diubah muncul 4.19)
Mojokerto. pada
kemudian tekan datagridview.
tombol update.
Muncul pesan
Menghindari Memasukkan “isikan data
field kosong Alamat = terlebih dahulu Sukses
14 pada tabel (kosong), secara lengkap” | (Gambar
Tarif Tenaga kemudian tekan dan data tidak 4.20)
Kerja tombol simpan. tersimpan pada
tabel standart.

Tabel test case di atas digunakan untuk menguji form data tenaga kerja

seperti tampak pada gambar dibawah ini :

wil Harga Pokok Produksi (== ]

=
Data Tenaga Kerja

Data-data yang berisi Data Estimasi Tenaga Kera

No Tenaga Kerja TK-003 [Data Tenaga Keria|

No_Tenaga_Kerja
TK-001
Alamat Tl Sindujoyo XV-15 TK-002

Telp ~
0313¢
0313¢
0313¢
0817¢
07874
(031).
0856°
0813+
08561
0856°
(031)
0856°
0876¢
0856°

Nama Tenaga Kerja Sdri Nia Ramawati

No Telp 0313981946 TK 004
TK-005
Jenis Kelamin Perempuan - TK-006
TE-007
Status Nikah Nikah h TK-008
TK-009
TE-010
TK-011
TK 012
Upah Rp 20000 TE-013
TK 014
TK-015

Jenis Tenaga kerja Tenaga kerja Langsung -

Bagian Finishing -

| maar | | mopus | [ vman | | o |

Gambar 4.17 Tampilan Menu Data Tenaga Kerja.
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Tugas_Akhir_ABM —

I D'ata Berhasil Ditarmbah

oK |

Gambar 4.18 Pesan Data Berhasil Disimpan.

Tugas_Akhir_ABM [ 23 |

Data berhasil diubah

—

= -

Gambar 4.19 Pesan Data Berhasil Diubah.

WarninG 1 55|

[8) Isikan data terlehih dahulu secara lengkap

0K

Gambar 4.20 Pesan Field Kosong.

E. Menu Data Tarif Tenaga Kerja

Sub menu tarif merupakan master tarif. Pada menu ini dilakukan
pengelolaan terhadap data-data tarif, data tarif ini digunakan untuk mengatur tarif
atau menentukan upah bagian penjahit. misalnya no tenaga kerja, nama, gaji dan

atribut-atribut yang lain sepserti tampak pada gambar di bawabh ini.



Tabel 4.6 Tabel Test Case Tarif Tenaga Kerja
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Test
Case Tujuan Input . Output Status
D diharapkan
Memasukkan data
Tarif Tenaga
Kerja: Muncul pesan
Tambah data No_.Telrlf_Tenaga “Data berhasil Sukses
Kerja = TRF-001, . ,
baru ke tabel _ di tambah” dan | (Gambar
15 - Nama = Dedy P,
Tarif Tenaga o data baru 4.21 dan
i Gaji = 500000, dll.
Kerja . muncul pada 4.22)
kemudian datagrid view
menekan tombol g '
simpan.
Memasukkan data M uncul pesan
. Tarif Tenaga D.ata berhasil
Ubah data dari Keria: Gaii = diubah” dan Sukses
16 tabel Tarif ja. )l = data setelah (Gambar
. 2000000 kemudian .
Tenaga Kerja diubah muncul 4.23)
tekan tombol
update pada
' datagridview.
Muncul pesan
Menghindari Memasukkan aaii “isikan data
field kosong = (koson )g J terlebih dahulu Sukses
17 pada tabel keaﬂu dian tgk’an secara lengkap” | (Gambar
Tarif Tenaga Lo | B ad dan data tidak 4.24)
Kerja pan. tersimpan pada
tabel.

Tabel test case di atas digunakan untuk menguji form data tariff tenaga

kerja seperti tampak pada gambar dibawah ini :

. Data Tarif Tenaga Kerja

Dt YR Bt Deis ESmEs Teneos Keos

| Tarif Tenaga Kerja|

No_Tarif
TRF-001

TTTTTTT

nnnnnnn

No_Pi
P-001
P00z

rodule  upah
2000
5500

6000
5000
4500

Gambar 4.21 Tampilan Tarif Tenaga Kerja.
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- ™
Tugas_Akhir ABM =

:] Data Berhasil Ditambah

Gambar 4.22 Pesan Data Berhasil Disimpan.

.
Tugas_Akhir_ABM =

Data berhasil diubah

i o - -

Gambar 4.23 Pesan Data Berhasil Diubah.

=)

WARNING
i -

—

[8} Isikan data terlebih dahulu secara lengkap

Gambar 4.24 Pesan Field Kosong.

4.2.3 Menu Estimasi
A. Menu Estimasi Produk
Estimasi produksi merupakan menu untuk melakukan estimasi bahan

baku yang dipakai pada saat produksi. Untuk produksi tertentu, diestimasikan
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bahan baku apa saja yang diperlukan serta banyaknya bahan baku tersebut. Data

yang berasal dari master bahan baku seperti tampak pada gambar di bawah ini.

Tabel 4.7 Tabel Test Case Estimasi Produksi

Test Output
Case Tujuan Input . P Status
D diharapkan
Memasukkan data produk:
no_produk = P-007, nama = | Data bahan
cotton JK jumlah produksi= | baku yang Sukses
1500, lama pekerjaan=30, dipilih
menambah : . . | (Gambar
o kemudian tekan tombol cari tampil di
18 estimasi . o 4.25 dan
. untuk memilih data bahan | listview dan
produksi . Gambar
baku, memasukkan jumlah muncul
; o 4.26)
pemakaian dan jika sudah | pesan suskes
terisi tekan tombol simpan | ditambahkan
Setelah proses penambahan | Data bahan
Menahanus data bahan baku didalam baku yang Sukses
gnap listview. Untuk menghapus tidak
19 data pada . : i (Gambar
listview gla_lta yang tidak d_|pe_rlukan dlperIL_Jkan 4.25)
pilih data dalam listview dan | akan hilang '
tekan tombol hapus. dari listview.
Memasukkan data produk:
no_produk = P-007, nama = Muncul
(kosong) jumlah produksi=
& Pesan
Menghindari 1500,_Iama pekerjaan—BO,_ “isikan data Sukses
20 field koson kemudian tekan tombol cari terlebih dulu (Gambar
91" untuk memilih data bahan secara 4.27)
baku, memasukkan jumlah lenekan”
pemakaian dan jika sudah gXap
terisi tekan tombol simpan

produk seperti tampak pada gambar 4.25.

Tabel test case di atas digunakan untuk menguji form data estimasi
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Data bahan Baku
Input Estimasi Produk
Data Estimasi Produk
Standar Produk

| Tenaga Kerja
Biaya Overhead

' Perhitungan HPP
ABM

Laporan

Data Estimasi Produk

D ‘yang Berisi Detil P Mushm
_ No Produk P-020
Nama Produk Cutton JK SP
Kategori Produk  Baju Muslim Lengan Panjang T ~

E—" vae

. Lama Pekerjaan Hari
Nobbmbae [ (oo |
R

mw R

Sem —
SRR =
Jumlah Pemakaian

Data Estimasi Produk

r N
85 Harga Pokok Produksi [ =[5 [t
Menu  File
Produk 2

No Baha Baku Nama Bahan Baku

Jenis Bahan Bakn

Jumlah Pemak:

Gambar 4.25 Input Estimasi Produk.

Tugas_Akhir_ABM

el

h IQI Data Berhasil Ditambah

QK |

Gambar 4.26 Pesan Data Berhasil Di Tambah.

-
WARNING

—,

—_—

[9) Isikan data terlebih dahulu secara lengkap

==

-

Gambar 4.27 Pesan Isikan Data Secara Lengkap.
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B. Menu Estimasi Tenaga Kerja
Estimasi tenaga kerja merupakan menu untuk melakukan estimasi tenaga
kerja yang dipicu oleh proses produksi. Data-data yang diperlukan untuk estimasi

tenaga kerja ini berasal dari master tenaga kerja dan inputan lain yang digunakan

sebagai dasar estimasi, selengkapnya tampak pada gambar di bawah ini.

Tabel 4.8 Tabel Test Case Estimasi Tenaga Kerja

Test

i Output
Clage Tujuan Input diharapkan Status
Memilih produk: Label Jumlah
nama_produk = cotton | produksi=1500,
pdk, kemudian tekan upah Sukses
tombol cari untuk tarif=9000,
menambah .. - (Gambar
N memilih data tenaga lama kerja=30
21 estimasi . . 4.28, dan
. | kerja dan memasukkan | hari dan data-
tenaga kerja | . S Gambar
jumlah variabel=100 data tenaga 4.29)
dan jika sudah terisi kerja muncul '
tekan tombol simpan | dalam listview
Setelah proses
penambahan data
tenaga kerja didalam Data bahan
Menghapus listview. Untuk baku yang tidak | Sukses
22 data pada menghapus data yang | diperlukan akan | (Gambar
listview tidak diperlukan pilih hilang dari 4.28)
data dalam listview listview.
dan tekan tombol
hapus.
Memilih produk:
nama_produk = cotton
pdk, kemudian tekan
tombol cari untuk Muncul Pesan Sukses
Menghindari | memilih data tenaga “isikan data
23 . ) . (Gambar
field kosong | kerja dan memasukkan | terlebih dulu
. ” 4.30)
jumlah secara lengkap
variabel=(kosong) dan
jika sudah terisi tekan
tombol simpan




128

Tabel test case di atas digunakan untuk menguji form estimasi tenaga

kerja seperti tampak pada gambar dibawah ini :

Estimasi Tenaga Kerja
Tenaga Kerja z

Data-data yang berisi Data Estimasi Tenaga Keria

| Estimasi Tenaga Kerja |

Nama Produk Cotton JK -

No Tenaga Kerja Nama Tenaga Kerja Gaji
T —— . Jumlah Produksi 1500 Unit
Upah Tarif 4000000
Perhitungan HPP ¥
Lama Pekerjaan 30 Hari
ABM ¥
— . NoTenaga Kerja TK-003

Nama Tenaga Kerja  Sdri Nia Ramawati

Jenis Tenaga Kerja Tenaga kerja Langsung

Bagian Finishing

Gaji Rp 20000

Variabel 2 z Hari

Sub Total Rp 40000

|Simp:n ‘ | Batal ‘ |T:mb=h‘ ‘ Hapus ‘ ‘ Ubah ‘

il Harga Pokok Produlci (= [ [l
| Menu  File
[Produl ¥ 3

Jumlah variabel Su

Tutup

Gambar 4.28 Input Estimasi Tenaga Kerja.

— G |

Tugas_Akhir AEM

" -jQ} Data Berhasil Ditambah

- — — = —

Gambar 4.29 Pesan Data Berhasil Di Tambah.
S |

WARNING

| Isikan data terlebih dahulu secara lengkap

Gambar 4.30 Pesan Field Kosong.

C. Menu Estimasi Aktivitas

Estimasi aktivitas merupakan menu untuk melakukan estimasi aktivitas

yang dipicu oleh proses produksi. Untuk produk tertentu, diestimasikan aktivitas-
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aktivitas apa saja yang timbul. Data yang ada berasal dari master aktivitas seperti

tampak pada gambar di bawah ini.

Tabel 4.9 Tabel Test Case Estimasi Aktivitas

Test Output
Case Tujuan Input . P Status
ID diharapkan
Memilih produk:
nama_produk = cotton
pdk, kemudian tekan
tombol cari untuk
memilih data tenaga Label Jumlah | Sukses
kerja dan memasukkan | produksi=1500, | (Gambar
Menambah . .
S jam mesin=0, luas data-data 4.31
24 estimasi P .
- tempat=0, jumlah aktivitas dan
aktivitas o -
pegawai=1 serta memilih | muncul dalam | Gambar
jenis overhead dan jika listview 4.32)
sudah terisi tekan tombol
simpan
Setelah proses Data bahan
penambahan data tenaga baku van
Menghapus kerja didalam listview. tidgk g Sukses
25 data pada Untuk menghapus data . (Gambar
- . . diperlukan
listview yang tidak diperlukan . 4.31)
) . akan hilang
pilih data dalam listview dari listview
dan tekan tombol hapus. |
Memilih produk:
nama_produk = cotton
pdk, kemudian tekan
tombol cari untuk
e Muncul Pesan
memilih data tenaga e -
. . . isikan data Sukses
Menghindari | kerja dan memasukkan .
26 - . . terlebih dulu | (Gambar
field kosong | jam mesin=(kosong),
e secara 4.33)
luas tempat=0, jumlah lenekan”
pegawai=1 serta memilih engkap
jenis overhead dan jika
sudah terisi tekan tombol
simpan

aktivitas seperti tampak pada gambar 4.31.

Tabel test case di atas digunakan untuk menguji form input estimasi
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55l Harga Pokok Produksi

| Menu File
[Produk
Tenaga Kerja

Biaya Overhead
Data Overhead Pabrik
Data Akfivitas

aktivitas
Pembebanan Biaya
Overhead
Perhitungan HPP

ABM

Laporan

» o«

Input Estimasi Overhead ke

« o« o«

HE—
. Input Estimasi Aktivitas
Data Mesin dan Pegawai|
S | 222 BB T Jumlah Mesin Jahit 10 unit Jumlah Penjahit 10 orang
Jumlah Produksi 1500 Unit
Jumlah Mesin Obras 3 unit JumlshFinishing 20 orang
No Aktivitas AKV-007 Cari
Jumlah Mesin Potong 1 unit Jumlsh Pemotong 1 orang
Nama Aktivitas Penyortiran Bahan Baku
Lovel Aktivitas Unit Level Activity Jumlsh Mesin Pasang Kancing 3 unit Jumlah Admin 1 orang
~ Jam Mesin 1 Jam Jumlah Mesin Lubang Kancing 2 unit Total Tenaga Kerja 32 orang
- Luas Tempat 2 M2 J
X — |DataEstimasiAkfivitas|
Jumlah Pegawai 4 Orang
No Nama Aktivitas Level Jam Mesin Luas
[ Biaya Bahan Baku Penolong ] Biaya Pemeliharaan Gudang || AKV-005  Penyusunan Bahan... Unit LevelA... 1 2
Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung (/] Biaya Penyusutan Gedung
[] Biaya Pengiriman [] Biaya Pembuatan Pola
[] Biaya Penyusutan Mesin Biaya Listrik
[] Biaya Overhead Tambahan « (— v

o

P B ey B e

B

Gambar 4.31 Menu Estimasi Aktivitas.

— ] |

Tugas_Akhir_AEM

@] Drata Berhasil Ditambah

S

Gambar 4.32 Pesan Data Berhasil Di Tambah.
J Vs

[8} Isikan data terlebih dahulu secara lengkap

WARNING

Gambar 4.33 Pesan Field Kosong

D. Estimasi Biaya

Estimasi biaya merupakan menu yang digunakan untuk menghitung

biaya berdasarkan standart dari produk. Perhitungan ini nantinya digunakan untuk

menganalisa biaya ABC apakah memiliki non value added atau tidak. Data yang
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di pakai adalah bahan baku, tenaga kerja dan aktivitas, seperti tampak pada

gambar di bawabh ini.

Tabel 4.10 Tabel Test Case Estimasi Biaya

Test Output
Case Tujuan Input . P Status
ID diharapkan
Memilih produk:
nama_produk = cotton Muncul pesan
pdk, kemudian tekan “data berhasil
tombol cari untuk di tambahkan” | Sukses
Menambah memilih data Bahan dan data akan | (Gambar
27 estimasi baku, tenaga kerja dan | masuk ke data | 4.34 dan
biaya memasukkan nama gridview dan | Gambar
bahan baku, kebutuhan tersimpan di 4.35)
bahan baku, . dan jika tabel estimasi
sudah terisi tekan tombol biaya
simpan
Setelah proses Sukses
penambahan data Data van (Gambar
estimasi biaya didalam a yang 4.34)
Menghapus . tidak
listview. Untuk .
28 data pada diperlukan
S menghapus data yang .
gridview . : - akan hilang
tidak diperlukan pilih ik R
data dalam gridview dan g '
tekan tombol hapus.
Memilih produk:
nama_produk = cotton
pdk, kemudl_an tekan Muncul Pesan
tombol cari untuk 0.
. . - isikan data Sukses
Menghindari | memilih data bahan baku .
29 . _ terlebih dulu | (Gambar
field kosong | = (kosongkan), tenaga
\ e secara 4.36)
kerja serta memilih jenis lenakan”
overhead dan jika sudah grap
terisi tekan tombol
simpan

Tabel test case di atas digunakan untuk menguji form input estimasi

Activity Based Costing ke Activity Based Management seperti tampak pada

gambar 4.34.
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Vm Harga Pokok Produksi T—— EIEE

Menu  File
Produk

Inem‘ Estimasi Activity Based Cnsing ke Activity Based M ement
Tenaga Kerja - THID T 280086725 “TCITAE DORRE COZIMA 76 T CIAITE DI TR TR R WEEVT

Data-data yang berisi Data Estimasi Tenaga Keria
Biaya Overhead ¥
Perhitngzan BPP 4 NoProduk P-001 Jumlah Produksi 1800 Unit  LamaPekerjaan 30 Hari

L NemaProdu Viskin Lazuardi Kategori Produk. Baju Muslim Lengan Panjang Berkancing Penub
ABM
Data Pengelompokan Biaya Bahan Baku Utama | Bahan Baku Penolong | Akivitas|
Aktivitas
Hpm e AL Estimasi Bahan Baku Utama Estimasi Baban Baku Utama
Data Estimasi Biaya ABM TRUNWANIY DV TISTT DS o O rerTIner - ; .
Harga Pokok Produlsi no_produk  mama produk jumlah produ kategori lama_pekerja nj
| Data Estimasi Biaya sRc || y2ma Bahan Bakn - Viskin Lazu... 1800 Baju Musli... |30 B

ke ABM B Jenis Bahan Baku Bahan Baku Utama Viskin Lazu... 1800 Baju Musli... |30 B
Laperan e e mp 1

Standar / Ttem L5 moter

Total Kebutuhan 2700 meter

Sub Total 40500000

[t | o | e e |

Gambar 4.34 Menu Estimasi Biaya.

§
[Tugas_Akhir ABM [

Data Berhasil Ditambah [

Gambar 4.35 Pesan Data Berhasil Di Tambah.
TR

[l Isikan data terlebih dahulu secara lengkap

oK

Gambar 4.36 Pesan Field Kosong.
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4.2.4 Menu Transaksi
A. Menu Perhitungan Biaya Overhead Pabrik

Sub menu overhead ini digunakan untuk menambahkan biaya-biaya.
Pada menu ini dilakukan pengelolaan terhadap data-data overhead pabrik, menu
ini terbagi delapan tab bagian, seperti (tab ) biaya bahan baku penolong, (tab)
biaya tenaga kerja tidak langsung, (tab) biaya pengiriman, (tab) biaya pembuatan
pola. (tab) biaya sewa gudang, (tab) biaya penyusutan gedung, (tab) biaya
penyusutan mesin, (tab) biaya listrik dan atribut-atribut yang lain seperti tampak
pada gambar di bawah ini.

Tabel 4.11 Tabel Test Case Perhitungan Biaya Overhead

Test
Case Tujuan Input dir% lita%ulfan Status
ID
Menyimpan Isi Data-data yang muncul pesan Sukses
Biaya ada pada tab-tab yang | .. :
30 . data berhasil | (Gambar
Overhead tersedia dan tekan N5 B 4.34)
AKtivitas tombol simpan p '

Tabel test case di atas digunakan untuk menguji form data overhead

seperti tampak pada gambar dibawah ini :

a5 Harga Pokok Produksi = | & [
[ Menu  File 7
[Produk ] B
= Data Overhead
. Datadat Biaya Overhend Pabrik
Nama Produk  Cotton JK - Jumlah Produlksi 1500 Lama Pekerjaan 30
Bahan Baku Penolong | TK Tidak Lagsung | Pembuatan Pola | Pengiriman | Sewa Gudang | Penyusutann Gedung | Penyusutan Mesin | Listrik|
s - -
= Biaya Penyusutan Mesin
- | Biava Penyusutan Mesin | |
. No Biaya Penyusutan Mesin  DOBPM-013 | Detil Mesin | No_Biaya_Penyusutan_Mesin _ No_Produk  Nama_Produ
S % ORI DOEPM 001 P.001 Viskin Lazuar
Cost Driver Pemelibaraan
ABM ] DOBPM-002 P-002 Sutra BBO1
Biaya Moesin Yang Dipakai Rp: 1949373 DOBPM-003 P-003 Sand Wash
Lapor: ¥ DOBPM-004 P-004 Jaguar BB
[ Tambah | [ Simpan | [ Batal || Ubah DOBPM-005 P-005 Cotton Wish
. DOBPM-006 P-006
Data Moo 2 DOBPM-007 P-007
Depres * DOBPM.-008 P-008
» 281250 |- DOBPM.009 P-013
158333 DOBPM-010 P-013
72916 DOBPM-011 P-016 Baju ande
196875 DOBPM-012 P-019 Curtton JK SP
131250
e e
Tutup _.

Gambar 4.37 Tampilan Biaya-Biaya Overhead.
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B. Menu Perhitungan Biaya Beban Aktivitas

Menu perhitungan biaya aktivitas ini berfungsi untuk menghitung biaya
aktivitas yang digunakan, data yang diperlukan berasal dari data biaya bahan
baku penolong. Biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya pengiriman, biaya
pembuatan pola, biaya sewa gudang, biaya penyusutan gedung, biaya listrik dan
biaya penyusutan mesin yang dipakai. seperti tampak pada gambar di bawabh ini.

Tabel 4.12 Tabel Test Case Perhitungan Biaya Beban Aktivitas

Test
Case Tujuan Input
ID

Output

diharapkan Status

Panel biaya

lembebankan overhead pabrik
biaya klik data estimasi akan muncpul dan Sukses
31 overhead ke aktivitas yang ada (Gambar
aktivitas dan pada data gridview muncul pesan 4.35)
. “data berhasil '
menyimpan disi .
Isimpan

Tabel test case di atas digunakan untuk menguji form pembebanan biaya

overhead seperti tampak pada gambar dibawabh ini :

ucl Harga Pokok Produksi (=[5
Menu  File
Produk ¥ B
= o = Data Biaya Overhead ¥
Pembebanan Biaya Overhead ke Aktivitas e
Tenaga Kerja ¥
Prosedure pembebanan biaya overhead ke akiivitas
Biaya Overhead HS
Data Overhead Pabrik No Produk Cotton JK v
Data Aktivitas
Input Estimasi Overhead ke No_Akfivitas  Nama_Aktivitas Level_Akivitas jam Mesin  Luas Tempat  Jumlah Pegawai  Bi~
akdivitas [ AKV-001 Pembelian Bahan Baku Unit Level Activity |0 0 1
Rl s AKV-002 Pemeriksaan Bahan Baku Unit Level Activity |0 0 1
Overhead AKV-003 Penanganan Bahan Baku Batch Level Activity | 0 7 1
) AKV-004 Pembuatan Pola Unit Level Activity |0 7 1
Perhitungan HPP ¥ AKV-005 Penyusunan Bahan Baku Kain Unit Level Activity 0 10 2
. AKV-MA Rahan Rakn Kain Tnit T.evel Activity 18 m 1 ¥
ABM ¥ | m .
- Total Jam Mesin 1098 Total Luas Tempat 83 Total Pegawai 39
Laporan 3
No_Aktivitas  No_Produk  Nama_Aktivitas Level Aktivitas BBBP BTKTL  Biaya Gudang
> AKV-001 P-007 Pembelian Bahan Baku Unit Level Activity 25000
AKV-002 P-007 Pemeriksaan Bahan Baku Unit Level Activity 25000
AKV-003 P-007 Penanganan Bahan Baku Batch Level Activity 25000
AKV-004 P-007 Pembuatan Pola Unit Level Activity 35000
AKV-005 P-007 Penyusunan Bahan Baku Kain Unit Level Activity 50000
AKV-006 P-007 Pemotongan Bahan Baku Kain Unit Level Activity 30000
AKV-007 P-007 Penyortiran Bahan Baku Kain Unit Level Activity 25000
AKV-008 P-007 Penjahitan Unit Level Activity 12113000 | 800000 -
a v

Gambar 4.38 Menu Pembebanan Biaya Beban Aktivitas.
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Menu perhitungan biaya mesin ini berfungsi untuk menghitung biaya

mesin yang dipakai, data yang diperlukan berasal dari data master mesin yang

dipakai. seperti tampak pada gambar di bawah ini.

Tabel 4.13 Tabel Test Case Perhitungan Biaya Mesin

Test Output
Case Tujuan Input . P Status
1D diharapkan
Tombol tambah
Menambah Tekan tom_bol tambah, enable dan yang Sukses
. kemudian tekan . i
22 perhitungan . lainnya aktif, form | (Gambar
! . tombol cari. Dan . .
biaya mesin. . pencarian mesin 4.36)
double klik.
akan muncul.
Menyimpan Setelah proses Muncul Sukses
penambahan data »
33 data pada : : pesan”data (Gambar
mesin. Kemudian S ,
tabel ! berhasil disimpan 4.37)
tekan tombol simpan.
Mengisi Nama Mesin
= (kosongkan), jumlah Muncul Pesan Sukses
34 Menghindari | pemakaian=16, lama “isikan data (Gambar
field kosong pemakaian=9, nilai terlebih dulu 4.38)
residu=300000, secara lengkap” '
umur=48

seperti tampak pada gambar dibawah ini :

Perhitungan HPP

ABM

Laporan

Nama Produk
Jenis Mesin  M-003
Daya Mesin

Jumlah Pemakaian

Kebutuhan Daya

KWH

Harga Porolohan
Nilai Residu
Umur Ekonomis

Kapasitas Produlesi

Lama Pemalkaian / Ja

| Depresiasi Mesin|

Estimasi Peralatan

Inputdata estimasi peralatan pabrik

Cotton JK -

Mesin Potong =)
—  Carl Data Mesin

150 Ware

2 o) wait Doubls Click Un

Tabel test case di atas digunakan untuk menguji form estimasi peralatan

[Liserik |

300 Watt

m 2 Jam
0.6

Rp 5000000

Rp 1500000

48 Bulan

72000 Potong o

350000
350000
1000000
1000000
=0000
s000
s0000

3500000
3400000 300
7000000

220000 as
50000 20
175000

Biaya

[«#]

Rp 145833 Il

Tambah | [ Hapus | [ Simpan | [ Bacal

Gambar 4.39 Menu Perhitungan Biaya Mesin.



Tugas_Akhir ABM

)

| Data Berhasil Ditambah

QK

Gambar 4.40 Pesan Data Berhasil Disimpan.

WARNING

=

IQ' Isikan data terlebih dahulu secara lengkap

D. Menu Perhitungan Harga Pokok Produksi

Gambar 4.41 Pesan Field Kosong.

136

Menu perhitungan harga pokok produksi untuk ABC sistem berfungsi

untuk menghitung harga pokok produksi dengan metode ABC, data yang

diperlukan berasal dari data proses produksi yang timbul. seperti tampak pada

gambar di bawabh ini.

Tabel 4.14 Tabel Test Case Perhitungan Harga Pokok Produksi

Test
Case Tujuan Input di Output Status
ID iharapkan
Menambah Sukses
dan Memilih produk, nama Muncul pesan | (Gambar
35 menyimpan | produk=Sutra-01, tekan | “Data berhasil | 4.38 dan
harga pokok tombol simpan. disimpan” gambar
produksi. 4.39)
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55 Harga Pokok Produksi

==

Menu File
-
Produk
Tenaga Kerja
Biaya Overhead

Perhitungan HPP
Perhitungan HPP
Perhitungan Harga Jual

ABM

Laporan

B B B R

® o«

Harga Pokok Produksi

Perhitungan Harga Pokok Prodksi

No HPP PRO-014

No Produk Cotton JK

Tanggal Produksi

- Jumlah Produksi

' [ Biaya Bahan Baku Utama | Biaya Tenaga Kerja Langsung | Biaya Overhead Pabrik

03 October, 2011

Biaya Tenaga Kerja Langsung

no_produk  No_Temaga Kerja  Nama Gaji  Jumlah_Produksi  Jumlah_Variabel
» T TK-001 Sdr ahmad 20000 | 1500 30
P-007 TK-002 Sdr Mublis 20000 | 1500 30
P-007 TK-003 Sdri Nia Ramawati 20000 | 1500 30
P-007 TK-004 Bpk Jajuk Suprapto | 20000 | 1500 30
P-007 TK-005 Sdr Aaan sukma 20000 | 1500 30
P-007 TK-006 Bpk Munif 350 1500 0 Pemotong | Tenaga ket
P-007 TK-008 Sdr Abdul 20000 1500 15 Finishing '
P-007 TK-009 20000 | 1500 15 Finishing '
P-007 TK-010 20000 | 1500 15 Finishing a ker
© an= e an annon | 1snn S B
v
Total Biaya Tenaga Kerja Langsung :  Rp. 20625000
Harga Pokok Produksi 112310950

Harga Pokok Produksi / Produk

zz

= Simpan

Batal

Gambar 4.42 Menu Perhitungan Harga Pokok Produksi.

=)

[0. Data berhasil Simpan

-~

Tugas_Akhir_ABM

Gambar 4.43 Pesan Data Berhasil Disimpan.

E. Menu Perhitungan Harga Jual

Menu penentuan harga jual berfungsi untuk menghitung harga jual suatu

produk, data yang diperlukan berasal dari data Harga Pokok Produksi yang

timbul. seperti tampak pada gambar di bawah ini.

Tabel 4.15 Tabel Test Case Penentuan Harga Jual

Test
Case
ID

Tujuan

Input

Output

diharapkan

Status

36

Menambah

menyimpan
harga jual
produksi.

dan

Tekan tombol cari hpp,
dan mengiinputkan harga
jual yang diiginkan=1.
2%, kemudian tekan

tombol simpan.

Muncul pesan
“Data berhasil

disimpan”

Sukses
(Gambar
4.40 dan
Gambar

4.41)
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85 Harga Pokok Produksi = | B S|
Menu  File
— -
Produk 2
. Penentuan Harga Jual
Tenaga Kerja 2
. Proses Penentuan Harga Jual Baju Busana Muslim
Biaya Overhead ¥
Perhitungan HPP #  NoHPP PRO-005 Tanggal 28-Feb-11 -]
S el Jumlah Produksi 1500
Perhitungan Harga Jual No Produk | rodulst
ABM E Nama Produk Cotton Wish |Data Produk|
No_HPP No_Produk HPP_Per Pro Harga_Jual
Laporan hd g e Bt lermrs Rp 42000000 [l rrO-002 P-002 89698 107637
PRO-003  P-003 65773 78927
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 16642500 PRO-004  P-004 81100 97320
PRO-005  P-005 71967 86360
Biaya Overhead Pabrik Rp 49308615 PRO.007T  P-006 43937 51724
PRO-008  P-001 89925 107910
. PRO-008  P-007 77477 92972
Harga Pokok Produksi Rp 107951115 PROOIS | P008 24 2536
Harga Pokok Produksi / Produk Rp 71967
Harga Jual yang di Inginkan 13 % Rp 86360.4
Laba Kotor Rp 14393.4
5

Gambar 4.44 Menu Penentuan Harga Jual.

Tugas_Akhir ABM [

IQI Data berhasil Sirmpan

| oK

Gambar 4.45 Pesan Data Berhasil Disimpan.
F. Menu Estimasi Analisa Biaya Aktivitas
Menu perhitungan biaya aktivitas ini berfungsi untuk menghitung biaya
aktivitas yang digunakan berdasarkan dari analisa biaya aktivitas, data yang
diperlukan berasal dari hasil data analisa biaya bahan baku penolong, biaya
tenaga kerja tidak langsung, biaya pengiriman, biaya pembuatan pola, biaya sewa
gudang, biaya penyusutan gedung, biaya listrik dan biaya penyusutan mesin yang

dipakai. seperti tampak pada gambar di bawah ini.
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Tabel 4.16 Tabel Test Case Analisa Perhitungan Biaya Aktivitas

Test
Case Tujuan Input
ID

diharapkan

Status

Membebankan

Panel biaya

biaya overhead pabrik

(Gambar
4.42 dan

overhead klik data estimasi
) - akan muncul dan
37 setelah analisa aktivitas yang ada
o 2 muncul pesan
ke aktivitas pada data gridview « .
dan data berhasil
: disimpan”
menyimpan

Sukses

gambar
4.43)

Tabel test case di atas digunakan untuk menguji form input estimasi

ABC ke ABM seperti tampak pada gambar dibawah ini :

) Harga Pokok Produksi = | B S
Menu  File
v B 1
Produk 3
1 Input Estimasi Activity Based Cosing ke Activity Based Management
Tenaga Kerja ¥
. . Data-data yang berisi Data Estimasi Tenaga Keria
Biaya Overhead ¥
Perhitungan HPP . NoProduk P-002 =Y Jumlah Produksi 1500  Unit Lama Pekerjaan 30 Hari
.. NamaProduk Sutra BBOL Kategori Produk Baju Muslim Lengan Panjang Berkancing Penuh
ABM B
Data Pengelompokan Biaya Bahan Baku Utama | Bahan Baku Penolong Aktivitas
Aktivitas r
Tput Fstimasi ABM Estimasi Aktivitas Estimasi Aktivitas ]
imasi Bi S NoP.. Juml. kate.. Lama NoA.. Nam.. Leve.. Tema.. Luas.| |
Data Estimasi Biaya ABM | e 1 AL H = i : = ‘
Harga Pokok Produksi = | P02 1500 Baju... 30 AKV.. Peny.. Unit.. 1 2 ‘
Data Estimasi Bidya ABC Nama Aktivitas Penyusunan Bahan Baku Kain ~
-~ Tenaga Kerja 1
Laporan | Luas Tempat 2 | ‘
|
Jam Mesin 4
|
‘ [] Biaya Pemeliharaan Gudang [ | Biaya Pembuatan Pola
Biaya Penyusutan Mesin ['] Biaya Pengiriman ‘
‘ | Tambah | [ Simpan || Ubah || Batal | NRE———= 3
Tutup

Gambar 4.46 Menu Estimasi Analisa Biaya Aktivitas.

Tugas_Akhir_ABM [

Gambar 4.47 Pesan Data Berhasil Disimpan.
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Menu perhitungan harga pokok produksi ini menggunakan ABC sistem

yang telah di analisa dan berfungsi untuk menghitung harga pokok produksi yang

baru setelah melakukan analisa terhadap biaya aktivitas dan biaya yang lain, data

yang diperlukan berasal dari data proses produksi yang timbul yang sudah di

proses dan di analisa sehingga menghasilkan harga yang berkompeten. seperti

tampak pada gambar di bawabh ini.

Tabel 4.17 Tabel Test Case Analisa Perhitungan Harga Pokok Produksi

Test
. Output
Case Tujuan Input . Status
diharapkan
ID
Menambah Sukses
dan Memilih produk, nama Muncul pesan | (Gambar
38 menyimpan | produk=Sutra-01, tekan | “Data berhasil | 4.44 dan
harga pokok tombol simpan. disimpan” gambar
produksi. 4.45)
Tabel test case di atas digunakan untuk menguji form harga pokok
produksi seperti tampak pada gambar dibawah ini :
5 Harga Pokok Produksi [=]E ey
::::Kerin : Harga Pokok Produksi (ABM)
Pe;;:‘imngan [:[[—\P ¥ No HPP APRO-004 Jumlah Produksi 1500
ABM % NamaProduk Cutton JK SP - Tanggal 11 February, 2012 [-]
A;(r?\":“g& e Biaya Bahan Baku Utama | Biaya Bahan Baku Penolong | Biaya Tenaga Kerja Langsung | Biaya Overhead Pabrik |
o Biaya Bahan Baku Penolong
oy poss i 3000 750000
rols  mow Packaging Dahan Baku Penclong 30001 1500 00000
Total Biaya Bahan Baku Utama : Rp. 19008000
Harga Pokok Produksi Rp 68569419
Harga Pokok Produksi / Produk Rp 45712.946 "
J

Gambar 4.48 Menu Harga Pokok Produksi Setelah Estimasi Biaya.



Tugas_Akhir_ABM

|25

| Data berhasil Simpan

Gambar 4.49 Pesan Data Berhasil Disimpan.

4.2.5 Menu Laporan
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Menu Pelaporan berfungsi untuk mencetak laporan yang diinginkan

dalam bentuk Crystal Report. Laporan pada sistem ini terbagi menjadi lima yaitu.

Laporan biaya per aktivitas, laporan harga pokok produksi, laporam harga jual

dan laba kotor, laporan pemakaian bahan baku dan laporan tenaga kerja.

A. Laporan Biaya per Aktivitas

Hasil laporan yang terbentuk untuk biaya peraktivitas seperti gambar di

bawah ini.
1'% - y
“.." Laporan Biaya per Aktivitas Nama Produk | Viskin Laruardi i
Laporan yang berisi ud et Lk keotor Nama Aktivitas |Pembelian Bahan Baku - | 7
“ TN a—
L OK
P35 T i
| Main Report
l{ “l] I NSindujoye XVII/ 01-13
1 l < Gresik
Eksekutif Busana Muslim Bordir Jawa Timur 3

No Produk : P-001 LAPORAN BIAYA |

Nama Produk  ° Viskin Laznardi PER AKTIVITASPRODUKSI |- ;__.
Nama Aktivitas Pembelian Bahan Baku
Level Aktivitas

Jenis Biaya Overhead Biaya
Biava Bahan Baku Penolong Rp. 0
Biava Tenaga Kerja Tidak Langsung Rp. 21951 N
Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%
|

Gambar 4.50 Tampilan Hasil Laporan Biaya PerAktivitas.
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B. Laporan Harga Pokok Produksi

Hasil laporan yang terbentuk untuk harga pokok produksi ABC sistem

seperti di bawah ini.

.
? Laporan Harga Pokok Produksi NamaProduk Viknlomad -]
B — F"'\nrff‘l TTH1 El‘l TNAVA T INAMATNT
IBEC Y« vHehH
IMain Report |

R RAMLI E—

Eksekutif Busana Muslim Bordir

Jawa Timr

m

LAPORAN | ==
HARGAPOKOKPRODUKSI %

ml’ro}é ‘Produk Jumlah BBBL BTKL HPP HPP/Produk

PRO-001 |P-001 Viskin Lazuardi 1800 | 37.640.000| 16.023.000{ 134.347.071 89.698

PRO-002 [P-002 Sutra BBO1 1500 | 37.640.000| 16.023.000{ 134.347.071 89.698 I S
PRO-003 [P-003 Sand Wash 1800 | 29.720.000| 18.730.000{ 118.391.869 63.773 K AI
PRO-OM4 | P-004 Jaguar BB 1700 | 40.020.000| 18.500.000{ 137.870.882 81.100

PRO-005 |P-005 Cotton Wish 1500 | 42.000.000| 16.642.500[ 107.951.115 71.967
PRO-007_|P-006 Savira BROI 1.700 62500001 235300000 74 693 131 43 937 &

Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%
Tutup

Gambar 4.51 Tampilan Hasil Laporan Harga Pokok Produksi.

C. Laporan Harga Jual dan Laba Kotor

Hasil laporan yang terbentuk untuk harga jual dan laba kotor seperti

tampak di bawah ini.
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ws.  Laporan Harga Jual dan Laba Kotor Nama Produk C

Tahor o vror B o erery orey vienss ooy

Laporan isi harga jual produk dan

i3
Main Report ‘

R RAMLI e

Eksekutif Busana Muslim Bordir

Jawa Tinur

LAPORAN i

(= | -
coee ]

HARGA JUAL PRODUK dan LABA KOTOR 2858

Nama Produk HPP Per Produk|Harga Jual I.al)aK(mr‘

Sutra BBO1 89.698 107,637 17.939

Sand Wash 63.773 78.927 13.154

Jaguar BB 81.100 97.320 16.220

Cotton Wish 71,967 86,360 14,393

Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%

a5z

Gambar 4.52 Tampilan Hasil Laporan Harga Jual Dan Laba Kotor.

D. Laporan Pemakaian Bahan Baku

Hasil Laporan yang terbentuk dari pemakaian bahan baku suatu produk

tampak seperti gambar di bawah ini.

7

W [ -
| ? Laporan Pemakaian Bahan Baku N -
— o hagsialer oy mwm L -
B i P ~
I IR ] = # -
[ Main Beport |

B RRAMLI —

Eksekutif Busana Muslim Bordir

Jawa Timur

No. Produk - P00t Laporan Pemakaian %
Nama Produk o Viskin Lazuardi Bahan Baku

Nama Bahan Baku Jenis Bahan Baku Harga Sub Total
label Top Bahan Baku Penolon 250 450.000

Kain Keras Bahan Baku Penolon 330.000
Label Back Bahan Baku Penolon 250 450.000

Benang Obras Bahan Balu Penolon 800 240,000

Kancing Ramli Bahan Baku Penolon H] 112,000

Current Page Mo.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%

]

Gambar 4.53 Tampilan Hasil Laporan Pemakaian Bahan Baku.
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E. Laporan Tenaga Kerja

Hasil laporan yang terbentuk pengalokasian tenaga kerja suatu produk

tampak seperti gambar dibawahh ini.

...  Laporan Tenaga Kerja NamaProduk  |Viskin Lamardi -] “
— raharanm Temasa werla
== Laporanyangbessidei du eroga ke
FEGH oMK
l{l“ll l NLSindujoyo XVII/01-13
l 4 Gresik
Eksekutif Busana Muslim Bordir JavaTi
awa Tomur
No.Produk Pl Laporan Tarif
NamaProduk  © Viskin Lazuardi s
o : o Tenaga Kerja E
Eil?'él ‘ Gaji Jumlah Variahel Jenis Tenaga Kerja ~ Sub Total ‘
Sdr ahmad Finishing 20,000 30 Tenaga kerja Langsung 730,000
Sdr Muhlis Finishing 20.000 30 Tenasa kenia Langsung 750,000 N I L |
Sdri Nia Ramawati ~ Finishing 20.000 30 Tenaga keria Langsung 750,000
Bpk Jajuk Suprapto  Finishing 20,000 30 Tenaga kerja Langsung 750,000 I K
Sdr Aaan sukma Finishing 20.000 30  Tenaga kerja Langsung 730.000
Bk Munif Pemotong 330 0 Tenaga kenia Langsunz ~ 3.130.000 i
Current Page Ne. 1 Total Page No: 1+ Zoom Factor: 100%

Gambar 4.54 Laporan Tenaga Kerja.
F. Laporan Analisa Aktivitas

Hasil laporan yang terbentuk analisa aktivitas suatu produk tampak

seperti gambar dibawahh ini.
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Laporan Analisa Aktivitas

Tahor o TRy FE e s Trae

L . L

Nama Produk | Viskin Lazuardi L

&
i

3
Main Report |

R

M 4 »

WoS @ i M-

RAMILI

Eksekutif Busana Muslim Berdir

JLSindujoye XVII/01-13
Gresik

Jawa Tinur

No. Produk - P-001

Nama Produk  Viskin Lazuardi

Laporan Analisa

Aktivitas

No Aktivitas | Nama Aktivitas

Kategori

Keterangan

AKV-001 Pembelian Bahan Baku

Aktivitas Bernilai Tambah

Tidak Dapat Dihapus

AKV-002 Pemeriksaan Bahan Bz

Aktivitas Tidak Bernilai
Tambah

Tidak bemilai tambah akan tetapi masih
di butuhkan dalam proses

Aktivitas Tidak Bernilai

Tidak bemilai tambah akan tetapi masih

Total Page No.i 1+

Zoom Factor: 100%

Current Page No.: 1

Gambar 4.55 Laporan Analisa Aktivitas.

G. Laporan Analisa Biaya Bahan Baku

Hasil laporan yang terbentuk hasil analisa biaya bahan baku suatu

produk tampak seperti gambar dibawahh ini.

Laporan Estimasi Pemakaian Sumber Daya

Bahan Baku

Estimasi Sumber Daya | Estimasi Biaya |

Nama Produk | Cutton JK SP o &
Bahan Baku Penclong - 0K

Kategori

® 3

I Main Report |

=

o Ry
3

= @ K-

RAMILI

Eksekutif Busana Muslim Bordir

R

JLSindujoye XVII/01-13
Gresik

Jawa Timmur

P-019
Cutton JK SP

No. Produk
Nama Produk

Laporan Pemakaian
Biaya Bahan Baku

-

Nama Activity Based Activity Based Non Value
Bahan Baku Jenis Bahan Baku Costing Management Added Cost
label_Top Bahan Baku Penolong Rp 375000 Rp 373000| Rp. 0
Kain Keras Bahan Baku Penolong Rp 750000 Rp 750000| Rp. 0
Label_Back Bahan Baku Penolong Rp. 500000 Rp. 373000| Rp. 125000
Benang Obras Bahan Baku Penolong Rp 1280000 Rp 1200000| Rp. 80000
Kancing Ramli Bahan Baku Penolong Rp 108000 Bp 108000| Rp. 0
Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%

Gambar 4.56 Laporan Analisa Biaya Bahan Baku.
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H. Laporan Analisa Kebutuhan Bahan baku

Hasil laporan yang terbentuk hasil analisa kebutuhan bahan baku suatu

produk tampak seperti gambar dibawahh ini.

.. . Nama Produk  |Cutton JK SP | ¥
=== Laporan Estimasi Pemakaian Sumber Daya
——  Bahan Baku Kategori Bahan Baku Penclong ~
Estimasi Sumber Daya | Estimasi Biaya

I Main Report |
l{j“l] l NSindujoye XVIL/D1- 13
l 4 Gresik

sekutif Busana Muslm Bordir

Jawa Timr
No.Produk . P19 Laporan Pemakaian a
Nama Produk  : Cutton JKSP Bahan Baku
Activity Based Activity Based Non Value
Jenis Bahan Baku Costing Management Added
Y

label Top Bahan Baku Penclong 1,500 bij 1300 biji 0 bij
Kain Keras Bahan Baku Penolong 1,500 bij 1500 biji 0 bij
Label_Back Bahan Baku Penalong 2,000 biji 1300 biji 300 bij
Benang Obras Bahan Baku Penclong 1,600 biji 1500 biji 100 biji N I
Kancing Ramli Bahan Baku Penclong 13,500 Bip 13500 Biy 0 By I K
penejepit baju Bahan Baku Penclong 3,500 bij 3000 biji 500 bij |

]

Gambar 4.57 Laporan Analisa Kebutuhan Bahan Baku.

I. Laporan Analisa Biaya Overhead

Hasil laporan yang terbentuk hasil analisa biaya overhead suatu produk

tampak seperti gambar dibawahh ini.
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E
d

Taharamw vrenoaeomaw her “rrersveas

? Laporan Kebutuhan per Aktivitas Nama Produk Ci

Biaya per Aktivitas ‘Snmbex Dayape(A.k‘iivitas|
oI 7S~ T T S TR =, B

R RAMLI e

Eksekutif Busana Muslim Bordir

Jawa Tirmx

No Produk : P019 LAPORAN BIAYA |* il
Nama Produk ° Cutton JKSP PERAKTIVITASPRODUKSI | | g |

Nama Aktivitas : Pembelian Bahan Baku

Jenis Biaya Overhead Activiy Based Activity Based | Non Value Added
Costing - . Cost

Biava Tenaga Kerja Tidak Langsung Rp. 25.000 X 25.000 0.00
Biaya Pemeliharaan Gudang Rp. 0 3 0 0.00

Rigwa D, Gedina Bn 0 il 000
Current Page No.: 1 Total Page No.: 5+ Zoom Factor: 100%

Gambar 4.58 Laporan Hasil Analisa Biaya Overhead.

J. Laporan Sumber Daya Overhead

Hasil laporan yang terbentuk hasil analisa sumber daya overhead suatu

produk tampak seperti gambar dibawahh ini.

] 1= N = v ar - - A 4aa |

? Laporan Kebutuhan per Aktivitas Nama Produk v

—_— o hoGmaeen m=n R LI

=

Biaya per Aktivitas | Sumber Daya per Aktivitas |

I Main Report |

R RAMLI e

Eksekutif Busana Muslim Bordir

Jawa Timur

No Produk . P-001 LAPORAN BIAYA 7 raradino
Nama Produk  © Viskin Lazuardi PER AKTIVITAS PRODUKSI =

Activity Based Costing Activity Based Management Non Value Added

B Jam Luas Tenaga | Jam Luas Tenaga | Jam | Luas | Tenaga

Mesin | Tempat Kerja | Mesin Tempat Kerja | Mesin (Tempat| Kerja
Pembelian Bahan Baku 0 0 M2 1 Orang| 0 Jam 0 M2|1 Orang| 0 Jam | 0 M2| 0 Orang

Pemeriksaan Bahan 0 M2 1 Orang| 0 Jam 0 M2|1 Crang| 0 Jam| 0 M2| 0 Orang
Baku

Penanganan Bahan 7T M2 1 Orang| 0 Jam 9 M2|1 Orang| 0 Jam 0 Orang
Baku

Pembuatan Pola 7 M2 1 Orang| 0 Jam 7 M2|1 Orang| 0 Jam 0 Orang

Gambar 4.59 Laporan Hasil Analisa Sumber Daya Overhead
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Hasil laporan yang terbentuk hasil analisa biaya keseluruhan suatu

produk mulai dari biaya bahan baku, tenaga kerja, overhead, serta sampai harga

jual suatu produk tampak seperti gambar dibawah ini.

— Laporan Hasil Estimasi ABC ke e T ST =
AP
w S 8 T -
Main Report
RAMLI
l 4 Gresik
Eksekutif Busana Muslim Bordir Jaw X
awa Tinmwr =
No Produk - PO019 LAPORANESTIMASI |° roviie
Nama Produk - Cutton JKSP BIAYA ABC ke ABM | -l‘
Jenis Biaya Jumlah Biaya ABC Jumlah Biaya ABM [Non Value Added Cost
Biaya Bahan Baku Utama Rp. 48,040,000 Rp. 36,020,000 Rp. 12,020,000
Biava Bahan Baku Penolong Rp. 19.738.000 | Rp. 19,008,000 Rp 730,000
Biaya Tenaga Kerja Rp. 10.810.000 [ Rp. 10.810.000 Rp. 0
Biaya Owverhead Pabrik Rp. 4.479,020| Rp. 4,244,021 Rp 234,999
Harga Pokok Produksi 83.067.020 70,082,021 Rp. 12,984,999
Cument Pog No: 1 Total Page No.: 1 11y .J 1 | ZoomFactor100% . | |
Tutup
—

Gambar 4.60 Laporan Analisa Kebutuhan Biaya Suatu Produk.

4.3 Evaluasi

Tahap evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses utama

pada sistem informasi ini menghasilkan out put seperti yang diharapkan, proses

utama pada sistem transaksi

ini adalah transaksi harga pokok produksi

menggunakan hasil analisa biaya produksi yang menghasilkan non value added

dan non value added cost yang analisanya menggunakan metode Activity Based

Management.
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4.3.1 Proses Perhitungan Harga Pokok Produksi Setelah Analisa Biaya
A. Proses Perhitungan Biaya Bahan Baku Utama

Perhitungan Biaya Bahan Baku Utama dilakukan setelah dilakukan
estimasi produksi terlebih dahulu. Jumlah pemakain bahan baku berdasarkan
standar produksi dihitung dengan mengalikan harga bahan baku yang akan
dipakai bahan untuk memproduksi busana muslim.

Tabel 4.18 Tabel Test Case Perhitungan Biaya Bahan Baku Utama

Test
Case Tujuan Input Output diharapkan Status
ID
Setelah proses estimasi
Menekan L
. . bahan baku, data gridview
Menjumlahkan | Tab Biaya L Sukses
. akan terisi bahan baku
39 biaya bahan Bahan ” ) . (Gambar
utama” dan jumlah biaya
baku utama Baku 4.61)
Utama bahan baku muncul pada
label jumlah bahan baku
[ Harga Pokok Produksi [=[© a3
Produk | ¥ — =
| = . Harga Pokok Produksi (ABM)
Tenaga Kerja ¥
Biaya Overheal ) R
'Perhimngau HPP ¥ No HPP APRO-004 Jumlah Produksi 1500
ABM 4 Nama Produk on JR - Tanggal 11 February, 2012
Data Pengelompokan - —
Aktivitas | Biaya Bahan Baku Utam | Biaya Bahan Baku Penolong | Biaya Tenaga Kerja Langsung | Biaya Overhead Pabrik
gﬁ:r;i:::;:]l}:;l_mn Biaya Bahan Bakn Utama
Harga Pokek Produksi
T e P T o LT no_produk  me_bahan_baku nama_bahan_baku jemis_bahan_baku harga standar  total_kebutuhan subtotal
ke ABM : y o LUl B-007 Biaya Angkut Kain  Bahan Baku Utama 20000 |1 1 20000
P-019 B-027 Kain Cotton JK Bahan Baku Utama | 16000 15 2250 36000000
Laporan ¥ *
Total Biaya Bahan Bakn Utama : Rp. 36020000
Harga Pokok Produksi Rp 68569419
Harga Pokok Produksi / Produk Rp 45712.946
d
|

Gambar 4.61 Tampilan Tab (Biaya Bahan Baku Utama)
B. Proses Perhitungan Biaya Bahan Baku Penolong
Perhitungan Biaya Bahan Baku Penolong dilakukan setelah dilakukan

estimasi produksi terlebih dahulu. Jumlah pemakain bahan baku berdasarkan
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standar produksi dihitung dengan mengalikan harga bahan baku yang akan
dipakai bahan untuk memproduksi busana muslim.

Tabel 4.19 Tabel Test Case Perhitungan Biaya Bahan Baku Utama

Test Tujuan Input Output diharapkan Status
Case
ID
Menekan Setelah proses estimasi_ Sukses
bahan baku, data gridview | (Gambar

Menjumlahkan | Tab Biaya
40 | biaya bahan Bahan
baku penolong | Baku

akan terisi bahan baku 4.62)
utama” dan jumlah biaya
bahan baku muncul pada

penolong .

label jumlah bahan baku
ol Harga Pokok Produksi = B ﬂh‘
Menu  File
—
Produk ¥
| Harga Pokok Produksi (ABM)
Tenaga Kerja ¥
1 - Perhitungan Harga Pokok Prodksi
Biaya Overhead ¥
Perhitungan HPP ¥ NoHPP APRO-004 Jumlah Produksi 1500
ABM % NamaProduk Cutton JK SP - Tanggal 11 February, 2012
Data Pengelompokan &
Akiivitas Biaya Bahan Baku Utama | Biaya Bahan Baku Penolong | Biaya Tenaga Ker_ja Lan_gsungJ Biay_a Oierhea_d Pabrik ™

Eelh | I - e .S

Input Estimasi ABM .
Biaya Bahan Baku Penolong |

Data Estimasi Biaya ABM

Harga Pokok Produksi
Data Estimasi Biava ABC ‘ no_produk no_hahan_baku nama_| bahan_baku jenis_hahan_baku harga standar total_kebutuhan subtotal 1
ke ABM ) » ~|label Top Bahan Baku Penolong 250 1 1500 375000
P-019 | KainKeras _ Bahan Baku Penolong 500 1 1500 750000
Laporan ¥ P-019 ~ |Label Back Bahan Baku Penolong 230 1 1500 375000
P-019 | Benang Obras. Bahan Baku Penolong 800 |1 1500 1200000
M | Kancing Ramh ‘Bahan Baku Penolong |8 |9 (13500 108000
019 _ |penejepithaju Bahan Baku Penolong |250 |2 _ (3000 750000
P-019 ~ |BenangJahit ~ Bahan Baku Penolong 8§00 |1 o [1s00 1200000
'ﬁlg Packaging Bahan Baku Penolong 3000 1 1500 4500000
P-019 Bordir Cotton JK Bahan Baku Penolong 6500 1 1500 9750000
*
‘ Tofal Biaya Bahan Baku Utama: ~ Rp. 19008000 ‘

Harga Pokok Produksi Rp 68569419

Harga Pokok Produksi/ Produk ~ Rp 45712.946

Gambar 4.62 Tampilan Tab (Biaya Bahan Baku Penolong)
C. Proses Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung
Perhitungan Biaya Tenga Kerja Langsung sebelumnya dilakukan dengan
melakukan estimasi Tenaga Kerja terlebih dahulu. Dari estimasi tenaga kerja

tersebut dapat diketahui berapa orang yang mengerjakan.
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Tabel 4. 20 Tabel Test Case Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung

Test
. Output
Case Tujuan Input . Status
diharapkan
ID
Setelah Setelah proses
menambahkan estimasi tenaga
pada proses kerja data
Menjumlahkan estimasi tenaga gridview akan Sukses
41 | biaya Tenaga kerja kerja. terisi Tenaga (Gambar
langsung Kemudianm kerja langsung” 4.63)
menekan Tab dan jumlah biaya
Tenaga kerja tenaga kerja
langsung langsung
[ Harga Pokok Produksi (=] & sl
-
er— - Harga Pokok Produksi (ABM)
Biaya Overhead gl Bt Pk P
‘Perhitungau HPP % NoHPP APRO-004 Jumlah Produksi 1500
ABM 4. NamaProduk Cutton JK SP - Tanggal 11 February, 2012 =
Data Pengelompokan
Aktivitas

Input Estimasi ABM

Biaya Bahan Baku Utama | Biaya Bahan Baku Penolong | Biaya Tenaga Kerja Langsung | Biaya Overhead Pabrik
Data Estimasi Biaya ABM

Biaya Tenaga Kerja Langsung

Harga Pokol Produlsi - - — - - - - =
- no_produk  No_Temaga_Kerja  Nama Gaji  Jumlah_Produksi  Jumlah_Variabel  bagian  Jenis_Tenas * ||
Data Estimasi Biaya ABC it
ke ABM » TK-001 Sdr ahmad 20000 | 1500 1 Finishing | Tenaga kerj:
P-019 TE-006 o Bpk. Munif 350 1500 30 Pemotong | Tenaga kerj: =
. ¥ P-019 TK-023 Sdr Faishhol 15000 | 1500 30 Penjahit | Tenaga kerj:
P-019 TE-024 Sdr Rusdi rohim 15000 | 1500 30 Penjahit | Tenaga kerj:
P-019 (- Sdr Iteng 15000 1500 - 30 Penjahit | Tenaga kerj:
P-019 TK-026 Sdr Rohman 15000 | 1500 30 Penjahit | Tenaga kerj:
P-019 TK-027 Sukma Dianto 15000 1500 30 Penjahit | Tenaga kerj:
P-019 TK-028 Sdr Jamal ard 15000 | 1500 BRE Penjahit | Tenaga kerj:
P-019 TK-029 Sdr Ian karme 15000 1500 30 Penjahit | Tenaga kerj:
e [Tram e ALt Lo 1z 1500 2n [ISORTNE S [
5
Total Biaya Tenaga Kerja Langsung:  Rp. 10810000
Harga Pokok Produksi Rp 68569419
Harga Pokok Produksi / Produk Rp 45712.946

Gambar 4.63 Tampilan Tab (Biaya Tenaga Kerja)

D. Proses Analisa Aktivitas

Proses analisa aktivitas merupakan proses pengolahan aktivitas beserta
sumber daya dan biaya dengan mengelompokkan aktivitas ke bagian aktivitas
yang memiliki nilai tambah atau tidak. Apabila aktivitas tersebut memiliki nilai
tambah, maka secara otomatis aktivitas tersebut tidak dapat dihapus seperti yang

dijelaskan di laporan pada Gambar 4.63. Sedangkan aktivitas yang tidak memiliki
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nilai tambah memiliki kemungkinan dapat dihapus, akan tetapi dengan ketentuan

aktivitas tersebut tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap berjalanya proses

produksi pada periode berikutnya dengan produk yang sama. Semisal aktivitas

pembuatan pola. Pada aktivitas pembuatan pola, beban biaya sudah di bebankan

pada produksi yang pertama, sedangkan pada periode ke dua dan selanjutnya

tidak perlu ada pembebanan biaya tersebut. Utuk lebih jelasnya dapat di lihat

pada gambar dan tabel di bawabh ini.

-
— Laporan Analisa Aktivitas N bon Lommards, I
Y aporan yang bersi asil e s
I 2 S [ | -
Main Report [
Y
R RAMLI
Eksekutif Busana Muslim Bordir
No. Produk - P-001 Laporan Analisa ==
Nama Produk Viskin Lazuardi Aktivitas 1
No Aktivitas | Nama Aktivitas Kategori Keterangan
‘ Aktivitas Bernilai Tambah | Tidak Dapat Dihapus
AKV-001 Pembelian Bahan Baku
Aktivitas Tidak Bernilai Tidak bernilai tambah akan tetapi masih
AKV-002 Pemeriksaan Bahan Bz Tambah di butuhkan dalam proses
Aktivitas Tidak Bernilai Tidak bemilai tambah akan tetapi masih
Current Page No.: 1 Total Page No.: 1+ Zoom Factor: 100%

Gambar 4. 64 Laporan Analisa Aktivitas

Tabel 4. 21 Tabel Hasil Analisa Aktivitas

Nama Aktivitas

Kategori

Pembelian bahan baku

Aktivitas Bernilai Tambah

Pemeriksaan bahan baku

Aktivitas Tidak Bernilai Tambah

Penanganan bahan baku

Aktivitas Tidak Bernilai Tambah

Pembuatan pola

Aktivitas Tidak Bernilai Tambah

Penyusunan bahan baku

kain

Aktivitas Tidak Bernilai Tambah

Pemotongan Bahan Baku

Aktivitas bernilai Tambah
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Nama Aktivitas Kategori
Penyortiran Bahan Baku | Aktivitas Tidak Bernilai Tambah
Penjahitan Aktivitas bernilai Tambah
Pengobrasan Aktivitas bernilai Tambah

Pelubanga dan
Pemasangan Kancing

Penyelesaian Aktivitas bernilai Tambah

Penanganan produk jadi Aktivitas bernilai Tambah
Pengiriman produk jadi | Aktivitas Tidak Bernilai Tambah
Setup mesin (Perbaikan | A} iivitas Tidak Bernilai Tambah
Mesin)
pemeliharaan Aktivitas Tidak Bernilai Tambah

Aktivitas bernilai Tambah

E. Proses Perhitungan Biaya Biaya Overhead Pabrik

Perhitungan Biaya Overhead Pabrik sebelumnya telah melalui proses
estimasi aktivitas terlebih dahulu. Tetapi untuk lebih jelasnya tentang penelusuran
biaya aktivitas, berikut penjelasannya.

a. Mengidentifikasikan aktivitas
Pengedentifikasikan aktivitas menghendaki adanya daftar jenis-jenis
pekerjaan yang terdapat dalam perusahaan yang berkaitan dengan proses
produksi.

b. Membebankan biaya overhead ke aktivitas
Setiap kali suatu aktifitas ditetapkan, maka biaya pelaksanaan aktivitas
tersebut ditentukan Total resource sesuai standar yang akan dibebankan ke
aktivitas, biaya-biaya overhead yang termasuk adalah Biaya bahan baku
penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya pembuatan pola, biaya
pengiriman, biaya penyusutan gedung, biaya penyusutan mesin, biaya sewa
gedung dan biaya listrik. Sebelumnya dilakukan proses Menentukan activity
driver atau cost driver. Cost driver adalah sesuatu yang menjadi penyebab

timbulnya konsumsi aktivitas oleh produk atau jasa. Activity driver
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merupakan basis yang digunakan untuk membebankan biaya aktivitas ke
produk / jasa yang memanfaatkan aktivitas tersebut.

Proses pengelompokkan aktivitas yang sejenis.

Pengelompokkan aktivitas atau kegiatan dan tugas yang sama untuk
membentuk suatu unit kerja, sehingga efisiensi kerja lebih tinggi dan
penyederhanaan dalam hal mekanisme pengendalian kegiatan atau aktivitas.
Aktivitas tersebut digabungkan menjadi satu activity cost pool, antara lain :
Unit level activity, Batch level activity, Product level activity dan facility
level activity.

Menentukan tarif

Dalam menentukan tarif ini, total biaya dari setiap aktivitas dibagi dengan
total cost driver yang dibebankan yang digunakan untuk aktivitas tersebut.

Tabel 4.22 Tabel Test Case Perhitungan Biaya Overhead Pabrik

C;seeS:D Tujuan Input Output diharapkan Status
Setelah Setelah proses estimasi
menambahkan | aktivitas selesai, data
pada proses gridview biaya per
Menjumlahkan estimasi aktivitas(level) dan Sukses
42 biaya Tenaga aktivitas. jumlah biaya overhead | (Gambar
kerja langsung | Kemudian, pabrik Muncul pada 4.65)
menekan Tab jumlah label jumlah
Biaya biaua overhead per
Overhead aktivitas.

Tabel test case di atas digunakan untuk menguji form harga pokok

produksi seperti tampak pada gambar 4.65
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-
45 Harga Pokok Produksi [ =[5 [t
Menu  File
Produk ¥

. Harga Pokok Produksi (ABM)

Tenaga Kerja Sl yrar B v owow

- Perhilungan Harga Pokok Prodksi

Biaya Overhead ¥
Perhitungan HPP ¥ NoHPP APRO-004 Jumlah Produksi 1500
ABM A NamaProduk Cutton JK SP - Tanggal 11 February, 2012 =
Data Pengelompokan
Aktivitas | Biaya Bahan Baku Utama | Biaya Bahan Baku Penolong | Biaya Tenaga Kerja Langsung| Biaya Overhead Pabrik |
LA RN Biaya Overhead Pabrik Unit Level Activity | {Batch level Activity
Data Estimasi Biaya ABM | payer’
. No_Aktivitas Nama_Aktivi sub_Total  1° No_Aktivitas Nama_Aktivi sub_Total  Le
Harga Pokok Produksi = = = 3
Data Estimasi Biaya ABC Tnit Level Activity 2350047 ||* Pembelian ... | 25000 EIE P 42647 Bat
ke ABM AKV-002 | Pemeri 25000 [ AKV-012 | 38725 Bat|
e Y 7] AKV004 P .| 98725 U *
Laporan 2] | Product Lesel Activity 275000 AKV-005  Penyusuna... | 273529 U
. e - e — i i D « n »
Faeility Level Activity 25000

~|Facility Level Activity | N
No_Aktivitas Nama_Aktivi sub_Total

VSV EN Pemelibara... 25000  Fa

Rp 2731419

Harga Pokok Produksi Rp 68569419

Harga Pokok Produksi/ Produk ~ Rp 45712946

Gambar 4.65 Tampilan Tab (Biaya Overhead)

4.3.2 Laporan Estimasi Produk Setelah Analisa Biaya dengan Metode Ativity
Based Management
A. Laporan Estimasi Biaya Bahan Baku

Hasil laporan yang terbentuk hasil estimasi biaya bahan baku suatu

produk setelah analisa aktivitas tampak seperti gambar dibawah ini.

imasi : ama Pro :
Laporan Estimasi Pemakaian Sumber Daya N Produle & [Cutton Tk 5P —
Bahan Baku Kategori Bahan Baku Penolong - OK

Estimasi Sumber Daya || Estimasi Biaya ||
B S S Ta H o« » W OB = #M -

[Main Report. |
RAMLI =
l > | Gresik

Eksekutif Busana Muslim Bordir

Jawa Tinmx

No. Produk : P01 Laporan Pemakaian
Nama Produk - Cutton JKSP Biaya Bahan Baku
Nama Activity Based Activity Based Non Value
Bahan Baku Jenis Bahan Baku i Management Added Cost

label_Top Bahan Baku Penolong - 375000 - 375000 Rp.
Kain Keras Bahan Baku Penolong - 750000 - 750000 Rp.

Label_Back Bahan Baku Penolong - 500000 - 375000 Rp.

Benang Obras Bahan Baku Penolong - 1280000 3 1200000| Rp.

Kancing Ramli Bahan Baku Penolong - 108000 3 108000 Rp.

Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%

:

Gambar 4.66 Laporan Estimasi Biaya Bahan Baku
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Berdasarkan gambar 4.66 dapat dijelaskan bahwa laporan estimasi biaya
bahan baku tersebut adalah laporan setelah dilakukannya estimasi terhadap biaya
bahan baku, maka dalam laporan dapat di lihat bahwa muncul perbandingan
kebutuhan biaya bahan baku antara proses perhitungan sebelum dilakukan analisa
dengan ABM dan sesudah menggunakan ABM. Dapat dilihat terdapat keterangan
non value added cost yang berarti apabila terdapat nilai pada keterangan tersebut
maka bahan baku tersebut terdapat kelebihan biaya yang tidak memiliki nilai
tambah terhadap produk. Proses perhitungan kebutuhan biaya berdasarkan ABM
seperti tampak pada bagian kolom Activity Based Management merupakan biaya
standar untuk kebutuhan suatu bahan baku, sehingga manajemen dapat
menurunkan biaya sedikit demi sedikit sampai ke biaya standar tersebut. Laporan
tersebut nantinya akan dipakai manajemen untuk evaluasi kebutuhan biaya
produksi pada periode produksi selanjutnya. Sehingga manajemen dapat
mengurngai biaya produksi dan menghasilkan harga pokok sesuai dengan
perhitungan biaya standar. Untuk lebih jelas maka dapat di lihat pada Tabel 4.23
di bagian evaluasi estimasi kebutuhan biaya bahan baku.

B. Laporan Estimasi Sumber Daya Bahan Baku
Hasil laporan yang terbentuk hasil estimasi suber daya bahan baku suatu

produk setelah analisa aktivitas tampak seperti gambar dibawah ini.
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. . . Nama Produk |Cutton JK SP =&
see Laporan Estimasi Pemakaian Sumber Daya
Bahan Baku Kategori Bahan Baku Penclonz ~| [ OK |

Estimasi Sumber Dayva | Estimasi Biaya|

[ Main Report
l{l“l ] l 7 Sindujoyo XVII/ 0113
l A Gresik
ksekutif Busana Muslim Bordir Jawa T
No. Produk o P19 Laporan Pemakaian =
Nama Produk  Cutton JKSP Bahan Baku #
Nama Activity Based Activity Based Non Value
Bahan Baku Jenis Bahan Baku Costing Management Added
label_Top Bahan Baku Penclong 1.500 biji 1500 biji 0 biji
Kain Keras Bahan Baku Penclong 1,500 biji 1500  biji 0 biji
Label_Back Bahan Baku Penclong 2.000 biji 1500  biji 500 biji
Benang Obras Bahan Baku Penolong 1,600 biji 1500 biji 100 biji
Kancing Ramli Bahan Baku Penolong 13,500 Biji 13500 Biji 0 Biji
penejepit baju Bahan Baku Penclong 3,500 biji 3000 biji 500 biji

| Tutup ‘

Gambar 4.67 Laporan Estimasi Sumber Daya Bahan Baku

Dari hasil laporan pemakaian bahan baku seperti pada gambar 4. 67,
dapat dijelaskan bahwa laporan tersebut merupakan laporan kebutuhan bahan
baku yang nantinya akan digunakan manajemen dalam melakukan proses
pengurangan sumber daya bahan baku. Dari laporan tersebut dijelaskan bahwa
terdapat sumber daya bahan baku yang berlebihan dan tidak memiliki nilai
tambah, yang terdapat pada kolom non value added sehingga nantinya
manajemen mengetahui kelebihan bahan baku dan dapat mengurangi kelebihan
tersebut sedikit demi sedikit, karena kelebihan dari jumlah bahan baku tersebut
tidak bedampak pada hasil produksi, dalam hal ini berarti sisa dari bahan baku
tersebut akan di buang dan akan menjadikan pemborosan. Oleh sebab itu dengan
laporan ini nantinya manajemen dapat mengestimasi kebutuhan bahan baku
sesuai kebutuhan yang telah di hitung sesuai standar produksi seperti pada kolom

Activity Based Management. Untuk lebih jelasnya mengenai kebutuhan bahan
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baku dapat di lihat pada tabel 4.23 yaitu tabel evaluasi kebutuhan sumber daya
bahan baku produksi.
C. Laporan Estimasi Biaya Overhead Pabrik

Hasil laporan yang terbentuk hasil estimasi biaya overhead suatu produk

setelah analisa aktivitas tampak seperti gambar dibawah ini.

f Laporan Kebutuhan per Aktivitas Nama Produk =
| | Biaya per Aktivitas | Sumber Daya per Altivitas |
|| = & T8 L = i @~
Main Report
IRAMILI Tl
I\ ¥ | Gresik
Eksekutif Busana Muslim Bordir Saven T
No Produk P-019 LAPORAN BIAYA
Nama Produk Cutton JK SP PER AKTIVITAS PRODUKSI

Nama Aktivitas : Pembelian Bahan Baku

Activity Based Activity Based Non Value Added

Jenis Biayva Overhead Costing AL Cost

Biava Tenaga Kerja Tidak Langsung Rp. 25.000 | Rp. 25.000 0.00

Biaya Pemeliharaan Gudang Rp. 0| Rp. 0 0.00

_Riaxa D Gied » nle 0 000
Current Page No.: 1 Total Page No.: 5+ Zoom Factor: 100%

[— . . e— — 4

Gambar 4. 68 Laporan Estimasi Biaya Overhead

Dari Laporan estimasi Biaya Overhead seperti gambar 4.68 dapat
dijelaskan. Bahwa laporan tersebut berisikan tentang hasil analisa biaya overhead
per aktivitas. setiap aktivitas memiliki macam-macam biaya, kemudian biaya
tersebut di bandingkan antara perhitungan biaya sebelumnya dengan
menggunakan ABM, sehingga menghasilkan biaya yang tidak memiliki nilai
tambah. Dari biaya tersebut nantinya akan dijadikan informasi sebagai acuan
dalam melakukan estimasi pengurangan biaya oleh manajemen. Untuk data lebih
jelas dapat dilihat pada tabel 4.27 yaitu tabel estimasi biaya produksi.
D. Laporan Estimasi Sumber Daya Overhead Pabrik

Hasil Laporan yang terbentuk dari hasil estimasi sumber daya overhead

pabrik dapat dilihat pada gambar dibawahh ini.
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ﬁ Laporan Kebutuhan per Aktivitas Nama Produk v
Biaya per Aktivitas || Sumber Daya per Aktivitas |
| Main Report
l{ “[] l 7 Sindujoye XVIT/01- 13
l l 4 Gresik

Eksckutif Busana Muslim Bordir

Jawa Tinur

No Produk P-001 LAPORAN BIAYA 2 Paradio
Nama Produl - Viskin Lazuardi PERAKTIVITASPRODUKSI  |: | g
Activity Based Costing Activity Based Management Non Value Added
S RS Jam Luas Tenaga | Jam Luas Tenaga | Jam | Luas | Tenaga
Mesin | Tempat Kerja | Mesin Tempat Kerja | Mesin [Tempat| Kerja
Pembelian Bahan Baku 0 Jam 0 M2 1 Orang| 0 Jam 0 M2|1 Orang| 0 Jam | 0 M2| 0 Orang
Pemeriksaan Bahan 0 Jam o0 M2 1 Orang| 0 Jam 0 M2|1 Orang| 0 Jam | 0 M2| 0 Orang
Baku
Penanganan Bahan 0 Jam 7 M2 1 Orang| 0 Jam 9 M2|1 OCrang| 0 Jam|{2) M2| 0 Orang
Baku
Pembuatan Pola 0 Jam 7T M2 1 Orang| 0 Jam 7 M2|1 Orang| 0 Jam | 0 M2| 0 Orang

m

— A—

| Tutup |

Gambar 4.69 Laporan Estimasi Sumber Daya Overhead Pabrik

Dari hasil laporan di atas dapat di jelaskan bahwa laporan tersebut

berisikan data tentang kebutuhan sumber daya suatu aktivitas. Yang dimana

kebutuhan suber daya tersebut sudah diestimasi dan dibandingkan antara

kebutuhan sumber daya sebelum dan sesudah diestimasi dengan menggunakan

ABM. Dari perbandingan tersebut akan menghasilkan sumber daya yang tidak

memiliki nilai tambah, yang nantinya akan di jadikan data bagi manajemen untuk

melakukan pengurangan sumber daya secara sedikit-sedikit sampai dengan

standar sesuai perhitungan dengan metode Activity Based Management.

E. Laporan Estimasi Biaya ABC ke ABM

Hasil laporan yang terbentuk hasil estimasi biaya keseluruhan dari proses

perhitungan dengan metode ABC dan sesudah analisa aktivitas menggunakan

metode ABM seperti gambar dibawah ini.
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f Laporan Hasil Estimasi ABC ke S v
ABM

w S 8 % -
Main Report
RAMLI
l < Gresik
Eksekutif Busana Muslim Bordir . )
Jawa Tinnr -
No Produk - P19 LAPORANESTIMASI |° rniie
Nama Produk = Cutton JKSP BIAYA ABC ke ABM L 3
Jenis Biava Jumlah Biaya ABC Jumlah Biaya ABM [Non Value Added Cost
Biava Bahan Baku Utama Rp. 48,040,000 Rp. 36,020,000 Rp. 12,020,000
Biaya Bahan Baku Penolong Rp. 19,738,000 Rp. 19,008,000 Rp. 730,000
Biava Tenaga Kerja Rp. 10.810.000| Rp. 10.810.000 Rp. 0
Biaya Overhead Pabrik Rp. 4.479,020( Rp. 4,244,021 Rp. 234,999
Harga Pokok Produksi 83.067.020 70,082,021 Rp. 12,984,999

Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%

| Tutup |

— e — y

Gambar 4.70 Laporan Estimasi Biaya ABC ke ABM

Dari hasil laporan di atas dijelaskan bahwa laporan di atas merupakan
hasil akhir atau total keseluruhan biaya. Mulai dari biaya bahan baku sampai
biaya overhead. Dari total biaya tersebut masing-masing dibandingkan dengan
hasil perhitungan dan estimasi menggunakan metode ABM. Sehingga
menghasilkan non value added cost. Dari laporan ini manajemen dapat
melakukan pemeriksaan kelebihan biaya pada produksi tersebut, dan dapat
melakukan pengurangan biaya secara perlahan lahan. Di laporan ini juga di
sediakan hasil harga pokok produksi setelah dilakukan estimasi biaya. Sehingga
menghasilkan harga pokok produksi sesuai dengan perhitungan biaya standar.
Apabila manajemen menerapkan perhitungan ini. Maka harga pokok produksi
yang di dapat adalah harga pokok produksi yang ada pada laporan dan dapat di

ketahui juga berapa penurunan biaya keseluruhannya.
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F. Evaluasi Data Estimasi Kebutuhan Sumber Daya Bahan Baku Suatu

Produk
Tabel 4.23 Tabel Sumber Daya Bahan Baku
Bahan Baku Kebutuhan Bahan Baku Non Value
ABC ABM Added
Kain Cutton 3000 Meter 2250 Meter 750 Meter
Kancing Ramly 13500 Biji 13500 Biji 0 Biji
Label Top 1500 Biji 1500 Biji 0 Biji
Label Back 2000 Biji 1500 Biji 500 Biji
Benang obras 1600 Biji 1500 Biji 100 Biji
Benang Jahit 2000 Biji 1500 Biji 500 Biji
Bordir Cutton 1500 Biji 1500 Biji 0 Biji

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat non value added pada
pengalokasian bahan baku untuk produksi, sehingga untuk kedepanya dengan
adanya sistem ini manajemen dapan melakukan estimasi pengurangan terhadap
sumber daya bahan baku. Sehingga untuk produksi di periode mendatang akan
menghasilkan pengurangan biaya yang akan berdampak pada kurangnya biaya

produksi.

G. Evaluasi Data Estimasi Biaya Bahan Baku Suatu Produk

Tabel 4.24 Tabel Estimasi Biaya Bahan Baku

Bahan Baku Kebutuhan Biaya Bahan Baku Non Value

ABC ABM Added Cost
Kain Cutton | Rp.48.000.000 | P 32999 | rp 12 000. 000
Kancing Ramly Rp. 108. 000 Rp. 108. 000 Rp. 0
Label Top Rp. 375. 000 Rp. 375. 000 Rp. 0
Label Back Rp. 500. 000 Rp. 375. 000 Rp. 125. 000
Benang obras Rp. 1. 280. 000 | Rp. 1. 200. 000 Rp. 80. 000
Benang Jahit Rp. 1. 600. 000 | Rp. 1. 200. 000 Rp. 400. 000
Bordir Cutton Rp. 9. 750. 000 | Rp. 9. 750. 000 Rp. 0

Setelah pada tabel 4.23 yang memberikan informasi kelebihan sumber

daya bahan baku, kemudian tabel 4.24 adalah melupakan rincian dari biayanya.

Jadi dapat dilihat, kelebihan biaya yang tidak memiliki nilai tambah berapa,
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sehingga dapat mengurangi biaya produksi produk. Karena apabila hal tersebut
dibiarkan maka akan berdampak pada pemborosan biaya karena kalau biaya
tersebut ditiadakan atau dikurangi pun tidak akan berpengaruh pada kualitas

produk.

H. Evaluasi Data Estimasi Biaya Overhead Suatu Produk

Pada tahap ini dijelaskan tentang kebutuhan biaya setiap aktivitas pada
biaya overhead untuk memproduksi produk Cutton JK SP sebanyak 100 unit
baju. Dengan proses ini dapat diketahui biaya yang tidak memiliki nilai tambah
atau biaya yang berlebihan. Data tersebut yang nantinya akan di pakai manajemen
dalam melakukan pengurangan biaya, sehingga dapat mengurangi pengeluaran
biaya pada setiap aktivitasnya yang akan berdampak langsung pada harga pokok
produksi.
G.1 Aktivitas Pembelian Bahan Baku.

Tabel 4.25 Estimasi Biaya Aktivitas Pembelian Bahan Baku

Kebutuhan Kebutuhan Non Value
Biaya (ABC) | Biaya (ABM) | Added Cost

Jenis Biaya

Biaya Tenaga Kerja Tidak

Rp. 25.000 | Rp.  25.000 | Rp. 0

Langsung
Biaya Bahan Baku Penolong | Rp.19.738.000 | Rp.19.008.000 | Rp. 730.000
Total Rp.19.763.000 | Rp.19.033.000 | Rp. 730.000

Dari estimasi biaya aktivitas pembelian bahan baku, terdapat total non
value added cost sebesar Rp.730.000. Biaya tersebut lebih kecil dari total biaya
value added (kebutuhan biaya ABM). Sehingga saran untuk manajemen adalah
melakukan cost reduction terhadap biaya yang tidak memiliki value added secara

berkala atau langsung sesuai dari biaya yang tertera pada tabel.
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G.2 Aktivitas Pemerikasaan Bahan Baku.

Tabel 4.26 Estimasi Biaya Aktivitas Pemeriksaan Bahan Baku

Jenis Biava Kebutuhan Kebutuhan Non Value

y Biaya (ABC) | Biaya (ABM) | Added Cost

Diava Tenaga Kerja Tidak | o 25000 Rp.  25000| Rp. O
angsung

Total Rp. 25000 | Rp. 25000 | Rp. 0

Dari estimasi biaya aktivitas pemeriksaaan bahan baku, terdapat non
value added cost sebesar Rp.0. Sehingga manajemen tidak perlu melakukan
proses pengurangan biaya untuk aktivitas ini.

G.3 Aktivitas Penanganan Bahan Baku

Tabel 4.27 Estimasi Biaya Aktivitas Penanganan Bahan Baku

Jenis Biaya P_(ebutuhan I_(ebutuhan Non Value
Biaya (ABC) Biaya (ABM) | Added Cost
QN b Tidak | oo 25000 | Rp.  25.000 | Rp. 0
angsung
Biaya Penyusutan Gedung | Rp. 17.647 | Rp. 17.647 | Rp. 0
Total Rp. 42,647 | Rp. 42,647 | Rp. 0

Dari estimasi biaya aktivitas penanganan bahan baku, terdapat total non
value added cost sebesar Rp.0. Sehingga manajemen tidak perlu melakukan
proses pengurangan biaya untuk aktivitas ini.

G.4 Pembuatan Pola

Tabel 4.28 Estimasi Biaya Aktivitas Pembuatan Pola

Jenis Biaya P_(ebutuhan Kebutuhan Non Value
Biaya (ABC) Biaya (ABM) | Added Cost
Biaya Tenaga Kerja Tidak | o, 35009 | Rp,  35.000| Rp. 0
Langsung
Biaya Penyusutan Gedung | Rp. 13.725 | Rp. 13.725 | Rp. 0
Biaya Pembuatan Pola Rp. 50.000 | Rp. 50.000 | Rp. 0
Total Rp. 98.725 | Rp.  98.725 | Rp. 0

Dari estimasi biaya aktivitas pembuatan pola, terdapat total non value
added cost sebesar Rp.0. Sehingga manajemen tidak perlu melakukan proses

pengurangan biaya untuk aktivitas ini.
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G.5 Penyusunan Bahan Baku Kain

Tabel 4.29 Estimasi Biaya Aktivitas Penyusunan Bahan Baku Kain

Jenis Biaya Kebutuhan I_(ebutuhan Non Value
Biaya (ABC) | Biaya (ABM) | Added Cost
E'aya Tenaga Kerja Tidak | o, 50000 | Rp.  25.000 | Rp.  25.000
angsung
Biaya Penyusutan Gedung Rp. 17.647 | Rp. 17.647 | Rp. 0
Total Rp. 67.647 | Rp. 42.647 | Rp. 25.000

Dari estimasi biaya aktivitas penyusutan bahan baku pada tabel di atas
terdapat total dari non value added cost sebesar Rp.25.000. Biaya tersebut lebih
kecil dari total biaya value added (kebutuhan biaya ABM). Sehingga saran untuk
manajemen adalah melakukan cost reduction terhadap biaya yang tidak memiliki

value added secara berkala atau langsung sesuai dari biaya yang tertera pada

tabel.
G.6 Pemotongan Bahan Baku Kain

Tabel 4.30 Estimasi Biaya Aktivitas Pemotongan Bahan Baku Kain

Jenis Biaya Kebutuhan I_(ebutuhan Non Value
Biaya (ABC) Biaya (ABM) | Added Cost
Biaya Tenaga Kerja Tidak | o)~ 50000 | Rp.  20.000 | Rp. 0
Langsung
Biaya Penyusutan Gedung | Rp. 19.608 | Rp. 19.608 | Rp. 0
Biaya Listrik Rp. 12.086 | Rp. 12.086 | Rp. 0
Total Rp. 51.694 | Rp. 51.694 | Rp. 0

Dari estimasi biaya aktivitas pemotongan bahan baku, terdapat total non
value added cost sebesar Rp.0. Sehingga manajemen tidak perlu melakukan
proses pengurangan biaya untuk aktivitas ini.

G.7 Penyortiran Bahan Baku

Tabel 4.31 Estimasi Biaya Aktivitas Penyortiran Bahan Baku

Jenis Biaya Kebutuhan l_(ebutuhan Non Value
Biaya (ABC) | Biaya (ABM) | Added Cost
Biaya Tenaga Kerja Tidak Rp. 25.000 | Rp. 25000 | Rp. 0
Langsung
Biaya Penyusutan Gedung | Rp. 9.804 | Rp. 9.804 | Rp. 0
Total Rp. 34.804 | Rp. 34.804 | Rp. 0
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Dari estimasi biaya aktivitas penyortiran bahan baku, terdapat total non

value added cost sebesar Rp.0. Sehingga manajemen tidak perlu melakukan

proses pengurangan biaya untuk aktivitas ini.

G.8 Penjahitan

Tabel 4.32 Estimasi Biaya Aktivitas Penjahitan

Jenis Biaya Kebutuhan I_<ebutuhan Non Value
Biaya (ABC) | Biaya (ABM) | Added Cost
E'aya Tenaga Kerja Tidak | o 800000 | Rp.  720.000 | Rp.  80.000
angsung
Biaya Penyusutan Gedung | Rp. 19.608 | Rp. 17.647 | Rp. 1.961
Biaya Listrik Rp. 163.167 | Rp. 146850 | Rp. 16.317
Total Rp. 982.775| Rp. 884497 | Rp. 98.278

Pada aktivitas penjahitan terdapat total non value added cost sebesar

Rp.98.278 dan nilai tersebut lebih kecil dari total biaya yang memiliki value

added (kebutuhan biaya ABM). Sehingga saran untuk manajemen adalah

melakukan cost reduction terhadap biaya yang tidak memiliki value added secara

berkala atau langsung sesuai dari biaya yang tertera pada tabel.

G.9 Pengobrasan

Tabel 4.33 Estimasi Biaya Aktivitas Pengobrasan

Jenis Biaya Kebutuhan P_(ebutuhan Non Value

Biaya (ABC) Biaya (ABM) | Added Cost

E'aya Tenaga Kerja Tidak | o 146000 |Rp.  70.000 | Rp.  70.000
angsung

Biaya Penyusutan Gedung | Rp. 19.068 | Rp. 9.534 | Rp. 9.534

Biaya Listrik Rp.  185.780 | Rp. 92.890 | Rp. 92.890

Total Rp. 182.424 | Rp. 172424 | Rp. 172.424

Pada aktivitas pengobrasan terdapat total non value added cost sebesar

Rp. 172.424. Biaya tersebut sama dengan biaya yang memiliki value added

(kebutuhan biaya ABM). Sehingga saran untuk manajemen adalah melakukan

cost reduction terhadap yang tidak memiliki value added secara berkala atau

langsung sesuai dari biaya yang tertera pada tabel.



166

G.10 Pelubangan dan Pemasangan Kancing

Tabel 4.34 Estimasi Biaya Aktivitas Pelubangan dan Pemasangan Kancing
Kebutuhan Kebutuhan Non Value
Biaya (ABC) | Biaya (ABM) | Added Cost

Rp.  180.000 | Rp. 120.000 | Rp. 60.000

Jenis Biaya

Biaya Tenaga Kerja Tidak

Langsung

Biaya Penyusutan Gedung | Rp. 13.725 | Rp. 9.150 | Rp. 4575

Biaya Listrik Rp. 163.167 | Rp. 108.778 | Rp. 54.389
Total Rp. 356.892 | Rp. 237.928 | Rp. 118.964

Pada aktivitas pelubangan dan pemasangan kancing terdapat total non
value added cost sebesar Rp. 118.964. Biaya tersebut lebih kecil dari biaya yang
memiliki value added. Sehingga saran untuk manajemen adalah melakukan cost
reduction terhadap biaya yang tidak memiliki value added secara berkala atau
langsung sesuai dari biaya yang tertera pada tabel.

G.11 Penyelesaian

Tabel 4.35 Estimasi Biaya Aktivitas Penyelesaian

Jenis Biaya Kebutuhan I_(ebutuhan Non Value
Biaya (ABC) Biaya (ABM) | Added Cost
E'aya Tenaga Kerja Tidak | o, 550 000 | Rp.  250.000 | Rp. 0
angsung
Biaya Penyusutan Gedung | Rp. 15.686 | Rp. 15.686 | Rp. 0
Total Rp. 265.686 | Rp. 265.686 | Rp. 0

Dari estimasi biaya aktivitas penyelesaian, terdapat total non value added
cost sebesar Rp.0. Sehingga manajemen tidak perlu melakukan proses
pengurangan biaya untuk aktivitas ini.

G.12 Penanganan Produk Jadi

Tabel 4.36 Estimasi Biaya Aktivitas Penanganan Produk Jadi

Jenis Biaya Kebutuhan l_(ebutuhan Non Value
Biaya (ABC) | Biaya (ABM) | Added Cost
Biaya Tenaga Kerja Tidak Rp. 60.000 | Rp.  60.000 | Rp. 0
Langsung
Biaya Penyusutan Gedung | Rp. 13.725 | Rp. 13.725 | Rp. 0
Total Rp. 73.725| Rp.  73.725 | Rp. 0
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Dari estimasi biaya aktivitas penanganan produk jadi, terdapat total non

value added cost sebesar Rp.0. Sehingga manajemen tidak perlu melakukan

proses pengurangan biaya untuk aktivitas ini.

G.13 Pengiriman Produk Jadi

Tabel 4.37 Estimasi Biaya Aktivitas Pengiriman Produk Jadi

Jenis Biaya Kebutuhan I_<ebutuhan Non Value

Biaya (ABC) | Biaya (ABM) | Added Cost

Diaya Tenaga Kerja Tidak | oy 25000 Rp. 25.000 | Rp. 0
angsung

Biaya Pengiriman Rp.  250.000 | Rp. 250.000 | Rp. 0

Total Rp. 275.000 | Rp. 275.000 | Rp. 0

Dari estimasi biaya aktivitas pengiriman produk jadi, terdapat total non

value added cost sebesar Rp.0. Sehingga manajemen tidak perlu melakukan

proses pengurangan biaya untuk aktivitas ini.

G.14 Setup Mesin

Tabel 4.38 Estimasi Biaya Aktivitas Setup Mesin

Jenis Biava Kebutuhan Kebutuhan Non Value
y Biaya (ABC) | Biaya (ABM) | Added Cost
Biaya Tenaga Kerja Tidak Rp. 30000 | Rp. 30.000 | Rp. 0
Langsung
Total Rp. 30.000 | Rp. 30.000 | Rp. 0

Dari estimasi biaya aktivitas setup mesin, terdapat total non value added

cost sebesar Rp.0. Sehingga manajemen tidak perlu melakukan proses

pengurangan biaya untuk aktivitas ini.

G.15 Pemeliharaan

Tabel 4.39 Estimasi Biaya Aktivitas Pemeliharaan

Jenis Biava Kebutuhan Kebutuhan Non Value
y Biaya (ABC) | Biaya (ABM) | Added Cost
Biaya Tenaga Kerja Tidak Rp. 60.000 | Rp. 60.000| Rp. 0
Langsung
Total Rp. 60.000 | Rp. 60.000 | Rp. 0
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Dari estimasi biaya aktivitas pengiriman pemeliharaan, terdapat total non

value added cost sebesar Rp.0. Sehingga manajemen tidak perlu dilakukan proses

pengurangan biaya untuk aktivitas ini.

I. Evaluasi Data Sumber Daya Overhead Suatu Produk

Tabel 4.40 Sumber Daya Overhead Produk

Kebutuhan Sumber Daya OH Non Value
Nama Aktivitas ABC ABM added
JM L [TK|JM |L TK|JIJM | L | TK

Pembelian bahan baku 0 0 1 0 0 1 0 0 |0
Pemeriksaan bahan baku | O 0 1 0 0 1 0 0 |0
Penanganan bahan baku 0 7 1 0 7 1 0 0 |0
Pembuatan pola 0 7 1 0 7 1 0 0 |0
Penyusunan bahan baku | O 12 |2 0 9 1 0 3 |1
kain
Pemotongan Bahan Baku | 20 10 |1 18 10 |1 2 0 [0
Penyortiran Bahan Baku | 0 5 1 0 5 1 0 0 |0
Penjahitan 240 |10 |20 |240 |10 |18 | O 0 |2
Pengobrasan 240 |10 |4 240 |10 |2 0 0 |2
Pelubanga dan 240 |7 6 240 |7 4 0 0 |2
Pemasangan Kancing
Penyelesaian 270 | 8 |10 |[270 |8 8 0 0 |2
Penanganan produk jadi 0 7 2 0 7 1 0 0 |1
Pengiriman produk jadi 0 0 2 0 0 1 0 0 |1
Setup mesin 0 0 2 0 0 1 0 0 |1
pemeliharaan 0 0 2 0 0 1 0 0 |1

Keterangan :

TK : Jumlah Kebutuhan Tenaga Kerja / Aktivitas (orang).

JM : Jumlah Jam Mesin / Aktivitas (Jam).

L : Jumlah Kebutuhan Tempat / Aktivitas ( M?).

Tabel 4.40 memiliki informasi tentang berapa sumber daya terhadap

setiap aktivitas yang seharusnya tidak terpakai, mulai dari tenaga kerja, jam

mesin, sampai luas tempat. Sehingga apabila sumber daya tersebut dapat di

kurangi, maka dapat mengurangi biaya yang ditimbulkan akibat aktivitas tersebut.
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Laporan ini nantinya akan di pakai manajemen dalam melakukan estimasi
terhadap aktivitas yang memiliki sumber daya yang berlebihan dan tidak
memiliki nilai tambah. Dengan informasi tersebut manajemen dapat memangkas
kebutuhan sumber daya sedikit demi sedikit sampai ke batas minimum yang di

sajikan oleh sistem analisa dengan menggunakan ABM.

J. Evaluasi Biaya Keseluruhan

Tabel 4.41 Estimasi Biaya Produksi

Jenis Biaya K_ebutuhan K_ebutuhan Non Value

Biaya ABC Biaya ABM Added Cost
Biaya bahan baku utama Rp. 48. 040. 000 | Rp. 36. 020. 000 | Rp. 12. 020. 000
Biaya bahan baku penolong | Rp. 19.738. 000 | Rp. 19. 008. 000 | Rp. 730. 000
Biaya tenaga kerja Rp. 10. 810. 000 | Rp. 10.810. 000 | Rp. 0
Biaya overhead pabrik Rp. 4.479.020 | Rp. 4.244.021 | Rp.  234.999
Harga Pokok Produksi Rp. 83.067. 020 | Rp. 70. 082. 021 | Rp. 12. 984. 999
Biaya Pokok Produksi Rp. 55.378,01 | Rp. 46.721,35 | Rp. 8. 657

Tabel 4.41 di atas menyajikan informasi tentang keseluruhan biaya
produksi, baik sebelum menggunakan perhitungan berdasarkan analisa biaya
berbasis ABM ataupun sesudah. Informasi dari tabel di atas hanya sebagai
informasi kepada manajemen, apabila manajemen menerapkan sistem dan akan
melakukan pengurangan biaya maka Harga pokok produksi yang akan tercapai
dengan nilai minimum adalah seperti pada tabel dan terdapat pada biaya ABM.
Besar pengurangan biaya yang terjadi adalah sebesar biaya pada tabel. Karena
nilai tersebut adalah nilai yang tidak memiliki nilai tambah, sehingga seharusnya
di kurangi agar tidak mengalami pemborosan biaya, akan tetapi berapa besar kecil

nya pengurangan biaya tergantung pada manajemen.



